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menerapkan strategi efektif dalam membentuk karakter mandiri 
berbasis nilai-nilai agama.
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Kata Pengantar 

Dengan mengucap syukur kepada Allah SWT, kami 
mempersembahkan buku berjudul "Pendidikan Agama 
Islam: Membangun Karakter Kemandirian". Buku ini 
disusun dengan tujuan memberikan panduan 
komprehensif mengenai bagaimana pendidikan agama 
Islam dapat digunakan sebagai alat yang efektif dalam 
mengembangkan karakter kemandirian pada generasi 
muda. 

Pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan 
tentang ritual dan ibadah, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai moral dan etika yang kuat. Salah satu karakter penting 
yang diajarkan adalah kemandirian. Kemandirian adalah 
kemampuan untuk bertanggung jawab atas diri sendiri, 
membuat keputusan yang tepat, dan bertindak 
berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Nilai-nilai ini sangat 
penting dalam membentuk pribadi yang mandiri, 
bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. 

Buku ini disusun dengan pendekatan teoritis dan 
praktis. Di dalamnya, kami menyajikan berbagai metode 
dan strategi untuk menanamkan nilai-nilai kemandirian 
melalui pendidikan agama Islam, baik di lingkungan 
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Kami juga 
menyertakan berbagai studi kasus dan contoh nyata yang 
dapat memberikan wawasan praktis kepada para pembaca. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang 
berguna bagi pendidik, orang tua, dan siapa saja yang 
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peduli terhadap pengembangan karakter anak-anak dan 
remaja. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada 
semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan 
buku ini, khususnya para ahli dan praktisi pendidikan yang 
telah memberikan masukan berharga. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 
konstruktif sangat kami harapkan demi perbaikan di masa 
mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat 
yang besar dalam usaha kita bersama membentuk generasi 
yang mandiri, bertanggung jawab, dan berkarakter kuat 
sesuai dengan ajaran Islam. 

 

     Ponorogo, 10 Juni 2024 
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Sebuah Pengantar 

endidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya sekedar 
dipahami sebagai pelajaran agama saja, namun 

berimplikasi pada aspek yang lebih luas terkait dengan 
agama Islam. Hal ini bisa dipahami karena PAI merupakan 
usaha sadar dan proses terencana dalam menanamkan 
ajaran Islam kepada peserta didik melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau pelatihan dengan tujuan 
untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertaqwa dan berakhlak mulia (A. Rahman, 2012; Elihami 
& Syahid, 2018; Sinaga, 2020). 

Dasar PAI adalah Al-Qur’an dan Hadis dan dasar PAI 
juga merupakan dasar dari ajaran Islam (Sinaga, 2020). 
Sejalan dengan perkembangan zaman dan dengan semakin 
kompleksnya permasalahan yang timbul, kedua dasar 
tersebut dikembangkan menjadi beberapa sumber hukum 
Islam yang bisa dijadikan rujukan, namun tetap Al-Qur’an 
dan hadis sebagai sumber hukum utama (Jalaludin, 2011; 
Jaya, 2020; Handika, 2020). 

Salah satu ruang lingkup PAI adalah pendidikan di 
rumah. Peran keluarga dalam pendidikan merupakan hal 
yang sangat penting karena keluarga merupakan sekolah 
pertama dan utama bagi anak-anak. Dua kunci utama 
keberhasilan pendidikan di keluarga adalah keteladanan 
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dan pengajaran (nasehat) yang baik (Khakim & Munir, 
2019). 

Orang tua sangat berperan dalam menerapkan PAI di 
rumah karena mereka merupakan agen dan lembaga sosial 
pertama sebagai pembentuk karakter serta kepribadian 
anak. Dalam mendidik anak, orang tua semestinya 
memiliki konsep tentang pendidikan karakter, 
kemampuan untuk bersikap adil, pemahaman ilmu 
pengetahuan dan agama serta pemenuhan kebutuhan 
kasih sayang anak (Erzad, 2018; Ramdhani et al., 2020; H. 
Sholihah & Muslih, 2020). 

Apabila orang tua berperan secara optimal dalam 
membentuk keluarga yang baik, bisa dipastikan bahwa 
problematika PAI di lingkup keluarga dapat terselesaikan. 
Apalagi jika ayah dibantu oleh sosok ibu sebagai pendidik 
pertama bagi sang anak, maka problematika PAI dalam 
keluarga semakin mudah untuk diselesaikan. Namun, 
kenyataannya masih banyak orang tua yang kurang peduli 
dengan penerapan PAI di rumah. Hal ini disebabkan 
karena orang tua lebih mementingkan nilai kognitif anak 
di bidang ilmu eksak, dan kurang memperhatikan pada 
makna serta nilai (Majid, 2014; Candra, 2018). 

Ketika anak memasuki masa remaja, mereka akan 
dihadapkan pada berbagai macam permasalahan, yaitu:  
ketidakstabilan dan keguncangan emosi, merasakan 
kebimbangan ketika menentukan pegangan hidup, serta 
kegoncangan keyakinan remaja terhadap Tuhan dan 
agama . Hal ini disebabkan karena terjadi perbedaan nilai-
nilai yang ditanamkan di keluarga dengan perilaku di 
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masyarakat (Agus, 2019). Kegoncangan remaja ini terwujud 
dalam ketidaktertarikan mereka dalam  kegiatan 
keagamaan karena tidak adanya bimbingan keagamaan 
(Fauzan et al., 2019). Dengan tidak adanya kegiatan 
keagamaan yang diikuti oleh remaja, PAI juga tidak akan 
berpengaruh terhadap sikap dan tingkah laku mereka 
sehingga bisa memunculkan kenakalan remaja (Khozin, 
2001; Sholihah & Maulida, 2020). 

Salah satu peran PAI adalah bagaimana mendidikkan 
aspek pembentukan perilaku, karakter, kepribadian dan 
aspek intelektualitas untuk disampaikan dan dipelajari 
kemudian diamalkan (Rahman, 2012; Kusumawati, 2021; 
Rahmadania et al., 2021). Peran ini sesuai dengan tujuan 
PAI, yaitu bagaimana membentuk manusia menjadi insan 
kamil, menjadikannya bermanfaat bagi diri sendiri 
maupun orang lain,  melakukan pengamalan dan 
pengajaran agama Islam, baik ketika beribadah kepada 
Allah SWT dan berhubungan dengan sesama manusia , 
dalam rangka mencapai kebahagiaan kehidupan di dunia 
dan akhirat (Ikhwan, 2018; Firman, 2020; Sinaga, 2020). 

Pada hakekatnya, manusia merupakan makhluk 
monodialis, yaitu selain sebagai makhluk individu, manusia 
sekaligus juga berperan sebagai makhluk sosial (Azmi, 
2016). Manusia tidak mungkin mampu untuk hidup 
sendiri, pasti akan membutuhkan kehadiran dan bantuan 
orang lain. Kondisi inilah yang akan menyadarkan 
manusia akan ketidakberdayaannya ketika berada dalam 
proses pemenuhan kebutuhan bagi dirinya. Terutama 
kebutuhan hidup secara berkelompok yang didasarkan 
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pada interaksi sosial. Kebutuhan manusia untuk interaksi 
tersebut menumbuhkan berbagai macam kelompok sosial. 
Dan berbagai kelompok sosial ini, membutuhkan norma-
norma pengaturan yang disebut dengan norma sosial  
(Listia, 2015; Samio, 2018; Welianto, 2020). 

Manusia memang makhluk sosial yang tidak 
mungkin bisa hidup sendiri, namun manusia juga tidak 
mungkin harus terus menerus tergantung kepada orang 
lain. Ada beberapa hal yang harus dilakukan sendiri oleh 
manusia dengan menghiraukan keberadaan orang lain. 
Dengan menggunakan kemampuan yang dimiliki, baik 
kemampuan berfikir, memutuskan dan bertindak tepat, 
maka manusia diharapkan untuk mampu menyelesaikan 
serta memecahkan permasalahan tersebut (Dwi Kartini & 
Lestari, 2019; Saeful & Ramdhayanti, 2020). 

Kemampuan manusia untuk menyelesaikan masalah 
tanpa bantuan orang lain disebut dengan kemandirian. 
Untuk lebih jelasnya, kemandiran merupakan kemampuan 
dalam pengendalian dan pengaturan perasaaan, pikiran 
serta perilaku yang bebas, mengatasi rasa malu dan ragu 
tanpa melibatkan orang lain. Kemandirian juga sebagai 
penentu apakah seseorang mampu mencari jalan keluar 
terhadap masalah yang akan dialami (Desmita, 2011). 

Di dalam konsep Islam, kemandirian merupakan hal 
yang ditekankan kepada para pemeluknya. Seorang 
muslim tidak diperbolehkan menggantungkan hidupnya 
kepada orang lain, sebaliknya dia harus mampu hidup dari 
hasil tangan, keringat dan usahanya sendiri sebagai upaya 
untuk menjaga kehormatan dirinya. Islam mendorong 
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umatnya untuk berproduksi dan menekuni aktivitas 
ekonomi dalam segala bentuknya. Oleh karena itu, jika ada 
seorang muslim yang mengemis, maka termasuk 
perbuatan yang menghinakan dirinya kepada puhak lain 
dan dianggap tidak mau bekerja (Maya, 2015; Sanjaya et al., 
2021). 

Kemandirian merupakan bentuk 
pertanggungjawaban perilaku di hadapan Allah SWT dan 
juga terhadap perundang-udangan yang berlaku. Ketika 
anak sudah mencapai akil baligh, bagi anak laki-laki 
ditandai dengan mimpi yang mengeluarkan air mani, 
jenggot dan kumis mulai tumbuh, sedangkan bagi anak 
perempuan, ditandai dengan telah mengalami datang 
bulan, maka mereka ditetapkan sebagai penerima taklif 
(beban) utuk melaksanakan ajaran Islam serta pencatatan 
amal kebaikan dan keburukan oleh malaikat sudah mulai 
dilakukan (Ahmad, 2016; Rahmawati, 2020; B, 2021). 

Diperjelas oleh Nasihatun, bahwa kemandirian 
dalam konsep Islam dimulai sejak anak diwajibkan untuk 
melaksanakan ibadah salat. Ketika anak sudah berumur 13 
tahun, maka wajib hukumnya untuk melaksanakan ibadah 
salat, jika tidak mau, maka orang tua diminta untuk 
memukulnya (Nasihatun, 2019). 

Terkait dengan kemandirian tersebut di atas, 
kemandirian seesorang dimulai pada saat remaja. Pada 
masa remaja ini, anak mulai mengejar kemandirian dan 
mencari identitas mereka sendiri (Santrock, 2014). Masa 
ramaja (akil baligh) merupakan transisi dari masa kanak-
kanak sampai masa dewasa. Masa remaja diawali ketika 
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anak sudah memasuki usia 10 tahun sampai dengan usia 12 
tahun, dan diakhiri ketika memasuki usia 18 tahun sampai 
dengan usia 21 tahun. Di masa remaja in, terjadi 
percepatan pertumbuhan pada anak, termasuk fisik, tinggi 
badan, berat tubuh serta organ-organ fungsi seksual. Anak 
tidak dapat diperlakukan sebagai anak-anak lagi dan juga 
belum pantas untuk diperlakukan sebagai individu 
dewasa. (Sari & Deliana, 2017; F.J. Monks & Haditono, 
2019). 

Ikatan infantile yang dirasakan nyaman oleh anak 
pada saat masa kanak-kanak, harus diputus ketika anak 
sudah memasuki masa remaja dan memperjuangkan 
kemandiriannya (Steinberg, 2017). Orang tua dan remaja 
merasa sulit untuk memahami ketika terjadi pemutusan 
ikatan infanteli. Karena pemutusan ikatan infanteli ini 
dilakukan secara tidak logis dan tidak obyektif. Remaja 
terkadang meolak aturan dan keinginan orang tua, sedang 
orang tua menganggap pemutusan ikatan infanteli ini 
sebagai sebuah pemberontakan atau pembangkangan. 
Dari sisi, pemutusan ikatan infanteli ini merupakan upaya 
remaja dalam mencapai kemandiriannya. 

Pencapaian kemandirian bagi remaja semakin berat 
jika kemampuan keluarga kurang optimal dalam 
pemenuhan kebutuhan ekonomi yang disebabkan oleh 
orang tua yang meninggal dunia. Hal inilah yang akan 
menjadi hambatan bagi keluarga, yaitu: bagaimana 
kelanjutan pendidikan anak, di mana anak akan bertempat 
tinggal dan pengaruh buruk terhadap perilaku, emosi serta 
kognisi anak. Terkait dengan tempat tinggal, terdapat 
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beberapa kemungkinan, anak akan tetap tinggal dengan 
salah satu orang tuanya, ikut dengan saudaranya ataukah 
akan berada di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA), 
yang dahulu dikenal dengan nama panti asuahan (D. M. 
Pratama, 2021). 

Anak-anak yang tinggal di LKSA disebabkan karena 
faktor keterlantaran, lemahnya ekonomi, hancurnya 
keluarga atau ditinggal mati oleh salah satu atau kedua 
orang tuanya (Alkayyis et al., 2021; Imran, 2013). Dalam 
Undang-Undang nomor 35 tahun 2014 yang mengatur 
tentang bagaimana negara melindungi anak disebutkan 
ketika anak tidak mampu terpenuhi kebutuhannya, baik 
sosial, fisik maupun mental, maka anak tersebut termasuk 
dalam kategori anak terlantar (Indonesia, 2014). 
Dikarenakan ketidakmampuan secara internal maupun 
eksernal, anak termasuk terlantar jika tidak terpenuhi 
pelayanan kesehatan yang layak, terrmasuk juga hak 
tumbuh dan berkembang anak  (Syamsudin, 2021). 

Ketika anak-anak sudah tinggal di LKSA, maka 
permasalahan pertama yang dihadapi adalah bersumber 
dari diri mereka yang bersifat pribadi, tidak sama dengan 
yang dialami oleh anak lain, semisal permasalahan 
ekonomi, keluarga dan pendidikan serta perbedaan latar 
belakang keluarga (Dwi Kartini & Lestari, 2019; Saeful & 
Ramdhayanti, 2020), sehingga setiap anak memiliki sifat, 
karakter dan masa lalu yang berbeda pula. Perbedaan ini 
bisa menimbulkan ketidakcocokan sehingga anak menjadi 
minder dan terkadang muncul perselisihan. Permasalahan 
kedua yaitu yang bersumber pada faktor dana. Pendidikan, 
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makan dan minum anak-anak membutuhkan biaya yang 
tidak sedikit dan keluarga tidak dapat memenuhi 
kebutuhan ekonomi mereka secara wajar. Sedangkan 
sumbangan dari pemerintah masih terlalu minim dan jika 
hanya mengandalkan donasi, masih jauh dari cukup 
(Khoirunnisa et al., 2015; Nurastuti et al., 2015). 

Dalam kenyataannya, masih ada sebagian LKSA yang 
menjadikan keterlantaran dan kelemahan ekonomi anak-
anak asuhnya tersebut sebagai komoditas untuk 
kepentingan pribadi. Bahkan cenderung memanfaatkan 
mereka untuk melakukan kegiatan yang kurang pantas, 
semisal menggunakan jasa mereka untuk menjalankan 
proposal permintaan sumbangan atas nama yayasan dari 
pintu ke pintu rumah warga masyarakat (Cr1, 2018), 
menelantarkan anak asuh kemudian dieksploitasi untuk 
dijadikan pengemis di beberapa lokasi keramaian 
perkotaan (Rizal, 2017) dan perbuatan yang mencoreng 
nama baik LKSA dengan cara meminta sumbangan fiktif, 
membawa proposal mengatasnamakan LKSA tertentu 
yang ditemukan di tempat sampah serta mengaku sebagai 
pengurus LKSA tersebut (Prm, 2021). 

Kondisi di atas diperkuat oleh Westerlaken bahwa 
masalah krusial yang terjadi di sebagian LKSA adalah 
adanya pengendalian perilaku anak-anak asuh ketika 
relawan, pengunjung dan sponsor datang berkunjung, 
anak-anak tersebut diharapkan menjadi “miskin tapi 
bahagia”, dan terlibat secara aktif dengan relawan serta 
pengunjung sehingga dapat menimbulkan simpati serta 
sumbangan (Westerlaken, 2021). 
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Dengan adanya kasus-kasus di atas, dikhawatirkan 
masyarakat akan memberikan label negatif kepada LKSA. 
Seolah LKSA dianggap sebagai tempat belas kasihan anak-
anak terlantar dan kekurangan serta tidak mampu untuk 
hidup secara mandiri. Padahal, sesuai Peraturan Menteri 
Sosial Republik Indonesia nomor 30 tahun 2011 tentang 
Standar Nasional Pengasuhan Anak untuk Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak, disebutkan bahwa LKSA  
merupakan salah satu lembaga yang berperan sebagai 
pengganti orang tua untuk memberikan perlindungan 
kepada anak terhadap segala hal yang bisa menjadikan 
mereka rendah diri dan malu, baik secara lesan, tindakan 
maupun hukuman (Sosial, 2011). 

Kondisi tersebut akan menjadikan anak asuh 
kehilangan kehidupan yang bermakna, ditandai dengan 
tidak adanya semangat untuk meraih tujuan hidup, 
harapan serta pencapaian yang dianggap berharga. Ketika 
makna hidup hilang, maka akan bermunculan emosi-
emosi yang bersifat negatif, meliputi anak merasa 
perasaannya hampa, tidak dihargai saat berinterkasi 
dengan orang lain dan mereka tidak memperdulikan 
terhadap lingkungan. Jika hal ini dibiarkan, akan 
menjadikan mereka tidak mampu untuk menghadapi 
permasalahan hidup serta menurunkan karakter 
kemandirian (Mazaya & Supradewi, 2011). 

Oleh karena itu, pengembangan karakter 
kemandirian anak-anak asuh di LKSA sangat diperlukan. 
Segala kegiatan yang diprogramkan pengurus dan 
pengasuh LKSA diharapkan dapat menjadikan anak 
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sebagai individu yang mandiri. Karena memang mereka 
dididik untuk hidup mandiri, anak–anak yang hidup di 
LKSA lebih mandiri dibandikan dengan anak-anak yang 
tinggal dengan orant tua di rumah. Anak-anak yang tinggal 
dengan orang tuanya di rumah memiliki ketersediaan 
materi, sedangkan yang tinggal di LKSA harus menerima 
segala keterbatasan, baik materi maupun lainnya (Rianti & 
Ifdil, 2018). 

Disamping itu, pemerintah sangat memperhatikan 
begitu pentingnya penguatan pendidikan karakter, yang di 
dalamnya terdapat karakter kemandirian. Di dalam 
Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 87 tahun 
2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter, disebutkan 
bahwa kemandirian merupakan salah satu dari delapan 
belas macam karakter yang perlu diperkuat kepada para 
peserta didik (Pusat, 2017). Bahkan, dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
nomor 20 tahun 2018 disebutkan bahwa nilai karakter 
kemandirian merupakan salah satu dari lima perwujudan 
ke-delapan belas nilai karakter tersebut di atas 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

Mengingat begitu pentingnya karakter kemandirian, 
terutama bagi anak asuh, maka LKSA Nyai Ahmad Dahlan 
(NAD) Ponorogo berusaha untuk mengembangkan 
karakter kemandirian mereka. Berdasarkan observasi 
awal, diperoleh hasil bahwa pengembangan karakter 
kemandirian di LKSA NAD Ponorogo dilakukan dengan 
cara merintis sebuah amal usaha berupa mini market yang 
diberi nama NAD Mart. Amal usaha ini yang mengelola 
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adalah pengurus dan anak-anak asuh LKSA NAD 
Ponorogo. Dan pada tahun 2021, LKSA NAD Ponorogo juga 
mendapatkan bantuan 10 buah mesin jahit dan 2 buah 
mesin obras dari Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Intelektual (BBRSPDI) Kartini 
Temanggung Jawa Tengah. Bantuan ini semakin 
menambah kemampuan asak asuh untuk meningkatkan 
karakter kemandirian mereka. 

Oleh karena itu, pelaksanaan pengembangan 
karakter kemandirian yang ada di LKSA, diperlukan nilai-
nilai agama sebagai pondasi atau dasar utama, yang 
bersumberkan kepada Al-Qur’an dan Hadis. Karena baik 
buruknya karakter seseorang diukur dan dinilai 
berdasarkan standar Al-Qur’an dan Hadis (A. M. Sholihah 
& Maulida, 2020). Unsur mutlak dalam National and 
Character Building adalah agama. Tanpa agama sebagai 
landasan pokok, karakter kemandirian yang 
dikembangkan tidak akan memiliki tujuan yang jelas, tidak 
berbobot dan tidak ada isinya sama sekali (Nasihatun, 
2019). 

Dengan didasari nilai agama, terlahir jiwa-jiwa yang 
berkarakter kuat serta melahirkan bibit muda bangsa yang 
kuat juga. Hal ini sesuai dengan yang menjadi arah 
pendidikan karakter dalam Islam, yaitu terbentuknya 
siswa yang berkepribadian, memiliki kesopanan dan 
kebiasaan yang baik serta diwujudkan oleh siswa ketika 
berada dalam kehidupan masyarakat (Musrifah, 2016; 
Nata, 2020). Sebelum ada penanaman nilai-nilai karakter 
yang lain, penanaman nilai-nilai Islam merupakan syarat 
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utama sebagai pedoman dalam kehidupan bernegara agar 
generasi penerus bangsa  memiliki kebiasaan yang baik 
(Faridi, 2020). 

Sebagai upaya memotivasi anak-anak asuh untuk 
mempertahankan dan meningkatkan karakter 
kemandiriannya serta dapat mengembangkan cara berfikir 
mereka ke arah yang lebih baik, maka diperlukan 
penguatan nilai-nilai PAI (Fauziah et al., 2021). Dalam 
psikologi sosial, penguatan tersebut  dikenal dengan 
reinforcement theory, yang menyatakan bahwa seseorang 
akan menampilan perilaku tertentu jika diikuti dengan hal 
yang menyenangkan, sebaliknya perilaku tersebut akan 
hilang jika hal-hal yang tidak menyenangkan selalu 
mengikutinya. Dengan istilah lain, pengulangan perilaku 
akan terjadi jika menyenangkan dan sebaliknya jika tidak 
menyenangkan maka perilaku tersebut tidak akan diulang. 
Penguatan (reinforcement) mempunyai peranan yang amat 
penting dalam proses belajar, hal ini disebabkan seseorang 
bisa dikontrol tingkah lakunya melalui pemberian 
penguatan yang tepat dalam lingkungan yang baru 
(Skinner, 1976). 
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Penguatan Nilai PAI dalam 
Pengembangan Karakter 

Kemandirian 

A. Konsep nilai-nilai PAI dan ruang lingkupnya 

1. Pengertian Nilai-Nilai PAI 

Nilai merupakan sesuatu gambaran yang indah 
mempesona, menakjubkan, berharga dan kebaikan yang 
membuat bahagia serta sebagai prestasi bagi seseorang 
untuk memperolehnya dalam perjalanan hidup di 
masyarakat (Harahap, 2014). Sedangkan Hermino dan 
Nurgiansah menyatakan bahwa nilai merupakan 
keyakinan dan ukuran yang terdapat dalam masyarakat 
dan digunakan sebagai patokan serta dasar utama  
seseorang dalam bertingkah laku, sehingga tindakan 
tersebut menjadi lebih terarah (Hermino, 2014; 
Nurgiansah, 2020).  

Sedangkan Thoha menambahkan bahwa nilai 
merupakan sifat yang terdapat pada sistem kepercayaan 
dan berhubungan erat dengan manusia yang 
menyakininya serta bermanfaat sebagai acuan dalam 
bertingkah laku. Jadi, nilai merupakan sesuatu yang 
memiliki makna dalam kehidupan dan dijadikan acuan 
seseorang dalam bertingkah laku (Thoha, 1996).  

2 
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Dari penjelasan di atas bisa diambil suatu pengertian 
bahwa nilai-nilai PAI merupakan keyakinan dan ukuran 
yang dijadikan sebagai pedoman untuk bertingkah laku 
berdasarkan pada ajaran Islam dengan tujuan menjadi 
insan yang bertaqwa dan berahlak mulia. 

2. Substansi Nilai-Nilai PAI 

Substansi atau isi nilai-nilai yang terkandung dalam 
PAI terdiri dari nilai akidah, nilai akhlak dan nilai syari’ah 
atau ibadah (Sulaiman, 015; Firmansyah, 2018; Nur 
Hidayah, 2019; Sunengsih, 2020).  Untuk lebih jelasnya, 
masing-masing nilai dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai akidah 

Akidah adalah bentuk masdar dari kata ‘aqada, 
ya’qidu, ‘aqdan-‘aqidatan yang berarti simpul, ikatan, 
sangkutan, perjanjian dan kokoh. Secara teknis, 
akidah berarti iman, kepercayaan dan keyakinan. 
Tumbuhnya kepercayaan ada di dalam hati, sehingga 
akidah adalah kepercayaan yang menghujamm di 
dalam hati (Tadjab et al., 1994). Menurut istilahan, 
akidah berarti hal-hal yang wajib dibenarkan oleh hati 
dan jiwa merasa tentram karenanya sehingga menjadi 
keyakinan kukuh yang tidak tercampur keraguan (Al-
Atsari, 2005). 

Sedangkan fungsi akidah adalah (1) nenuntun 
dan mengemban dasar ketuhanan yang dimiliki oleh 
manusia sejak lahir, (2) memberikan ketenangan dan 
ketentraman jiwa, (3) memberikan pedoman hidup 
yang pasti (Ansori, 2016). 
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b. Nilai akhlak 

Secara etimologi, akhlak berasal dari kata khuluq 
dan jamaknya adalah akhlaq yang berarti budi pekerti, 
etika, moral. Kata khuluq mempunyai kesesuaian 
dengan khilq, hanysaja khuluq berarti perangai 
manusia dari dalam diri (ruhaniah) sedangkan khilq 
merupakan perangai manusia dari luar (jasmani) (Al-
Atsari, 2005). 

Menurut Ahmad Amin,  akhlak adalah kehendak 
yang dibiasakan. Artinya, jika membiasakan sesuatu, 
maka kebiasaan itulah yang dinamakan akhlak. 
Kebiasaan ini dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga mudah untuk dilaksanakan (T. D. A. Islam, 
1995). 

Sedangkan akhlak merupakan sarana PAI yang 
di dalamnya terdapat bimbingan dari pendidik ke 
peserta didik agar mereka mampu memahami, 
menghayati dan meyakini kebenaran ajaran agama 
Islam, kemudian mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari (Ansori, 2016). 

c. Nilai syari’ah/ibadah 

Syari’ah merupakan jalan hidup yang ditentukan 
oleh Allah SWT sebagai panduan dalam menjalankan 
kehidupan di dunia untuk menuju kehidupan akhirat. 
Fungsi syari’ah adalah membimbing manusia yang 
berdasarkan sumbur hukum Islam yaitu Al-Qur’an dan 
Hadis. Secara umum, fungsi syari’ah adalah sebagai 
pedoman hidup yang telah diajarkan Nabi Muhammad 
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SAW agar hidup manusia lebih terarah menuju 
kehidupan akhirat. 

Secara khusus, syari’ah berfungsi sebagai (1) 
ibadah kepada Allah melalui rukun yang telah diatur 
seperti rukun Islam dan iman, (2) muamalah atau 
hubungan antara manusia dengan manusia, (3) 
munakahat atau  pernikahan, peraturan rumah tangga 
dan sebagainya. (4) Jinayah atau hukum-hukum 
pidana, (5) siyasah, meliputi politik, tanggung jawab, 
toleransi dan semacamnya (Ansori, 2016). 

d. Mu’amalah Dunyawiyyah 

Mu’amalah dunyawiyah merupakan bagian dari 
dasar nilai-nilai PAI tersebut di atas, Muhammadiyah 
melaksanakan ajaran Islam dalam bidang Mu’amalah 
Dunyawiyyah sebagai matan keyakinan dan cita-
citanya, yang bermakna pengolahan dunia dan 
pembinaan masyarakat dengan berdasarkan ajaran 
agama serta menjadikan senua kegiatan dalam bidang 
ini sebagai sarana ibadah kepada Allah Swt (Munir, 
2010; Nashir, 2018b). Disamping itu, di dalam 
Muhammadiyah dikenal dengan teologi Al-Ma’un yang 
bersifat membebaskan kaum miskin dan siapapun 
yang tergolong mustadh’afin, yaitu mereka yang lemah 
dan dilemahkan (Nashir, 2018a). 

 Sedangkan nilai-nilai pendidikan 
Kemuhammadiyahan meliputi (1) pengamalan 
perilaku sebagai hamba Allah SWT, (2) pengamalan 
perilaku sebagai khalifah fil ardhi, (3) pengamalan 
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dakwah amar ma’ruf nahi mungkar, (4) mengutamakan 
perdamaian dan menghindari kekerasan, (5) .gemar 
menuntut ilmu dan disiplin belajar (Fauzi, 2012). 

Untuk penanaman pendidikan karakter pada Al 
Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) meliputi (1) 
pengetahuan pada kesabaran dan kegigihan, (2) 
bersikap optimis, (3) tidak mudah putus asa serta 
berfikiran positif dalam keadaan dan kondisi apapun, 
(4) peduli kepada anak yatim, (5) berbagi dengan orang 
yang membutuhkan (Subarkah & Salim, 2020). 

3. Sumber Nilai-Nilai PAI 

Secara umum, sumber nilai-nilai PAI didasarkan 
pada ketentuan yang terdapat dalam dua sumber pokok 
ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadis, dan tertuang 
dalam tiga kerangka dasar ajaran Islam, meliputi akidah, 
syariah serta akhlak. Akidah merupakan penjabaran dari 
konsep iman, syariah merupakan penjabaran dari konsep 
Islam yang terdiri dari dua dimensi yaitu ibadah dan 
muamalah serta akhlak merupakan penjabaran dari 
konsep ihsan (Indrianto, 2020).  

Konsep PAI dalam Muhammadiyah dikenal dengan 
istilah Al Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) yang 
memberikan pemahaman tentang paham Islam menurut 
Muhammadiyah, tauhid serta pendidikan karakter yang 
bersumberkan pada Al-Qur’an dan Hadis dengan tujuan 
agar menjadikan agama Islam sebagai prinsip hidupnya 
(Amelia, 2018). Hal ini selaras dengan ideologi 
Muhammadiyah yang substansinya merupakan hasil 
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kristalisasi serta pengembangan atas pemikiran Ahmad 
Dahlan dengan merujuk pada pemikiran Islam yang 
bersumberkan pada Al-Qur’an dan Hadis (Nashir, 2018b). 

Kurnialoh menyatakan bahwa nilai-nilai dalam PAI 
yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis meliputi tiga 
dimensi, yaitu: 

a. Dimensi spiritual, meliputi: jujur, amanah, ikhlas, 
sabar, tawakkal, bersyukur, memelihara diri dari dosa, 
qona’ah, berprasangka baik, suka menolong dan 
pemaaf. 

b. Dimensi budaya, meliputi (1) Kepribadian yang 
mantab dan mandiri, meliputi:  pembiasaan berfikir, 
bersikap, teladan, nasihat, anjuran, ganjaran, 
pembiasaan, hukuman dan pembentukan lingkungan 
yang serasi. (2) Tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan, meliputi: tidak melakukan perbuatan 
keji, memperarat kerja sama, tidak melakukan 
perbuatan yang merusak hubungan sosial dan 
bermanfaat bagi masyarakat. 

c. Dimensi kecerdasan, meliputi: cerdas, kreatif, 
terampil, disiplin, etos kerja, profesional, inovatif dan 
produktif (Kurnialoh, 2015). 

 

 

 

 

B. Dasar Nilai-Nilai PAI 
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1. Dasar Filosofis 

Secara filosofis, PAI merupakan upaya seorang 
pendidik untuk membimbing dengan sadar terhadap 
peserta didik agar unsur jasmaniah, rohaniah, intelektual 
dan kemampuan lainnya dapat meningkat serta semakin 
baik sesuai tujuan untuk menjadi insan kamil yang 
tercermin dari individu, keluarga serta masyarakat yang 
senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai Islam (Ifmawati, 
2020). 

Sedangkan dasar filosofis dalam pendidikan Islam 
harus berdasarkan pada wahyu Tuhan dan tuntunan Nabi 
Muhammad SAW serta warisan para ulama. Filsafat 
pendidikan menurut Islam, yaitu filsafat pendidikan yang 
dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam yang dipahami dan 
dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental 
yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-Qur’an 
dan Hadis (Ikhwan, 2019). 

2. Dasar Religius 

Al-Ma’un dalam konstruksi gerakan Muhammadiyah 
yang melekat dengan kesejahteraannya tidak dapat 
dimaknai lain kecuali sebagai ajaran amal. Islam tidak 
dibawa melambung ke teologi kalam maupun tafsir yang 
utopis atau elitis, yang cenderung abstrak dan umum, yang 
selama ini menjadi tradisi perdebatan kaum muslimin. 
Kalaupun ditarik menjadi teologi dan fikih, maka lebih 
esensial dan kontekstual menjadi teologi dan fikih yang 
bersifat membebaskan kaum muslimin dan siapa pun yang 
tergolong mustadh’afin, yaitu mereka yang lemah dan 
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dilemahkan. Bagaimana Al-Ma’un menjadi jiwa yang 
melahirkan praksis sosial sebagai pangejawantahan dari 
Islam sebagai Din al ‘Amal (Nashir, 2018a).  

Konsep dasar dalam penanaman sifat terpuji yaitu 
sifat percaya diri dan kemandirian pada anak agar supaya 
anak mampu bergaul dengan berbagai macam unsur 
masyarakat yang selaras dengan keribadiannya, agar anak 
akan terlihat percaya dengan kemampuannya dan dewasa 
dalam menyikapi kehidupan termuat dalam Surah Al-
Muddatsir ayat 38: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas 
apa yang telah diperbuatnya” (Departemen Agama RI, 
2002). 

Selanjutnya dalam surah Al-Mukminun ayat 62 
disebutkan: “Kami tiada membebani seseorang melainkan 
menurut kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu 
kitab yang membicarakan kebenaran, dan mereka tidak 
dianiaya” (Departemen Agama RI, 2002).  Ayat di atas 
menunjukkan bahwa manusia memang memiliki fitrah 
untuk dapat bertindak mandiri dalam kehidupannya. 

Disamping itu, dalam surah Ali-Imran ayat 104, kita 
disuruh untuk menyeru kepada kebajikan dan ber-amar 
ma’ruf nahi mungkar: “Dan hendaklah ada di antara kamu 
segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung” 
(Departemen Agama RI, 2002). 

 

3. Dasar Hukum 
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Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 
menyatakan bahwa tiap tiap warga negara berhak 
mendapat pengajaran (Republik Indonesia, 1945). 
Diperkuat dengan Undang-Undang Republik Indonesia 
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 12 ayat 1 huruf a menyatakana bahwa setiap peserta 
didik pada satuan pendidikan berhak mendapatkan 
pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya 
dan diajarkan oleh pendidik yang seagama (Republik 
Indonesia, 2003). 

Sedangkan pada pasal 47 ayat 2 menyatakan bahwa 
kurikulum pendidikan wajib memuat pendidikan agama, 
pendidikan kewargenagaraan dan pendidikan bahasa. 
Dimuatnya pendidikan agama sebagai salah satu 
pendidikan wajib, menunjukkan bahwa keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan agama berkonstribusi 
terhadap pembangunan watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat. Karena sumber dari berbagai krisis 
multidimensional bangsa Indonesia adalah rendahnya 
moral, akhlak dan manusia (Ristanti et al., 2020). 

4. Dasar Psikologis 

Psikologi memandang bahwa pendidikan 
merupakan kebutuhan dasar manusia, dengan pendidikan 
maka manusia bisa berkembang, sebaliknya tanpa 
pendidikan manusia sulit untuk berkembang, perubahan 
yang terjadi pada manusia, nilai-nilai yang diterima ketika 
berinteraksi dan semua tingkah laku manusia merupakan 
proses pendidikan (Siddik, 2022).  
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Terkait dengan PAI, maka psikologi memandang 
bahwa manusia beserta potensi-potensinya dikembangkan 
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang bermuara 
pada pencapaian kebahagiaan dunia akhirat. Disamping 
itu juga membahas masalah kejiwaan terkait dengan 
pendidikan yang mendasarkan bangunan teori dan 
konsepnya kepada Islam (H. Fitri, 2020). 

Untuk mendidik anak, perlu strategi penyesuaian 
dengan perkembangan psikologi mereka, karena 
pengalaman keagamaan hampir sama dengan 
perkembangan psikologi.  Jika seorang anak sudah balig, 
maka pada fase ini anak sudah memiliki (a) Pemahaman 
yang dicapai dengan adanya pendayaguanaan akal, karena 
dengan akal seseorang mempunyai kesadaran penuh 
dalam bertindak. (b) Memliki kecakapan, yakni dipandang 
cakap dalam melaksanakan perintah, sehingga perbuatan 
apa saja yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan dan 
memiliki implikasi hukum (Buseri, 2014). 

 

C. Penguatan (reinforcement) nilai-nilai PAI 

1. Konsep penguatan nilai-nilai PAI 

Ada beberapa pendapat dalam memberikan 
pengertian pada kata penguatan, diantaranya: menurut E. 
Mulyasa penguatan (reinforcement) merupakan respon 
terhadap perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan 
terulangnya kembali perilaku tersebut. Penguatan dalam 
dilakukan secara verbal maupun nonverbal, berdasarkan 
prinsip kehangatan, keantusiasan, kerbemaknaan dan 
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menghindari respon negatif. Penguatan ini bisa ditujukan 
kepada pribadi tertentu dan bisa juga kepada sekelompok 
siswa (E. Mulyasa, 2015). 

Usman lebih menitik beratkan pada modifikasi 
tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa. Dengan 
tujuan memberikan umpan balik bagi siswa atas 
perbuatannya sebagai suatu tindakan dorongan ataupun 
koreksi (Usman, 2001). 

Barnawi, Arifn dan Soemanto lebih menekankan 
pada respon positif dari guru ke siswa yang telah 
melakukan perbuatan baik atau berprestasi. Tujuan 
penguatan ini agar siswa lebih giat berpartisipasi dalam 
interaksi belajar mengajar dan agar siswa mengulangi 
perbuatan baik tersebut (Barnawi & Arifn, 2012; Soemanto, 
1998). 

Dari penjelasan di atas bisa diambil suatu pengertian 
bahwa penguatan (reinforcement) nilai-nilai PAI merupakan 
upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk mendapatkan 
respon positif dari peserta didik sehingga mereka lebih giat 
berpartisipasi dan memungkinkan untuk terulang kembali 
perbuatan baik sehingga tercapai insan yang bertakwa dan 
berakhlak mulia. 

2. Tujuan pemberian penguatan  nilai-nilai PAI 

Menurut Mulyasa ada tiga tujuan pemberian 
penguatan (reinforcement) yaitu (a) perhatian peserta didik 
terhadap pembelajaran semakin meningkat, (b) motivasi 
belajar lebih meningkat, (c) kegiatan belajar meningkat dan 
terbinanya prilaku laku yang produktif (Mulyasa, 2008).  
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Sedangkan menurut J.J. Hasibuan dan Moedjiono, 
tujuan pemberian penguatan adalah: perhatian peserta 
didik terhadap pembelajaran semakin meningkat, proses 
belajar semakin mudah dan lancar, berubahnya sikap yang 
mengganggu menjadi sikap belajar yang   produktif, lebih 
bisa mengatur dirinya sendiri ketika belajar serta lebih 
terarah cara berfikir yang lebih baik dan berinisiatif sendiri 
(Hasibuan dan Moedjiono, 2008).  

Dari penjelasan di atas bisa diambil suatu pengertian 
bahwa tujuan penguatan (reinforcement) nilai-nilai PAI agar 
mendapatkan respon positif dari peserta didik sehingga 
mereka lebih giat berpartisipasi dan memungkinkan untuk 
terulang kembali perbuatan baik sehingga tercapai tujuan 
bersama yaitu terwujudnya insan yang bertakwa dan 
berahlak mulia. 

3. Macam-macam penguatan  nilai-nilai PAI 

Uzer Usman menyatakan bahwa ada dua macam 
pemberian penguatan, yaitu (a) penguatan verbal, 
penguatan ini diungkapkan dengan kata-kata pujian, 
penghargaan, persetujuan dan sebagainya, (b) penguatan 
non verbal, dilakukan dengan cara (1) gerak isyarat, 
misalnya: senyuman, wajah cerah, anggukan, acungan 
jempol dan sebagainya, (2) dengan pendekatan: pendidik 
mendekati peserta didik saat mengerjakan tugas. 
Pendekatan ini menimbulkan kesan perhatian dan juga 
keakraban, sehingga peserta didik tidak merasa terbebani 
dengan tugas. Perilaku pendekatan ini bisa dilakukan 
dengan cara: berdiri disamping peserta didik, duduk di 
dekat mereka atau berjalan di sisi peserta didik, (3) dengan 
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sentuhan: perilaku yang bisa diterapkan adalah dengan 
menepuk bahu atau pundak peserta didik serta menjabat 
tangan mereka  (Uzer Usman, 2001).  

Dari penjelasan di atas bisa diambil suatu pengertian 
bahwa cara pemberian penguatan (reinforcement) nilai-nilai 
PAI dilakukan secara verbal maupun non verbal agar 
mendapatkan respon positif dari peserta didik sehingga 
mereka lebih giat berpartisipasi dan memungkinkan untuk 
terulang kembali perbuatan baik sehingga tercapai tujuan 
bersama yaitu terbentuknya kepribadian yang berdasarkan 
pada nilai serta ukuran Islam. 

4. Prinsip-prinsip penguatan nilai-nilai PAI 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, prinsip 
bermakna asas (kebenaran yang menjadi pokok dasar 
berpikir, bertindak dan sebagainya); dasar (Kemdikbud RI, 
2016). Prinsip penguatan nilai-nilai PAI berarti asas yang 
mendasari terwujudnya penguatan nilai-nilai PAI sebagai 
upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk mendapatkan 
respon positif dari peserta didik, sehingga mereka lebih 
giat berpartisipasi dan memungkinkan untuk terulang 
kembali perbuatan baik sehingga tercapai insan yang 
bertakwa dan berakhlak mulia. 

Secara umum, prinsip penguatan nilai-nilai PAI 
meliputi: 

a. Tujuan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam 

Tujuan penguatan nilai-nilai PAI harus sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran Islam: sesuai dengan tujuan 
penciptaan manusia, yaitu untuk memenuhi tugas 
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kekhalifahannya. Tujuan tersebut meliputi (1) tujuan 
teologik, kembali kepada Tuhan, (2) tujuan aspiratif, 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, (3) direktif, 
menjadi makhluk yang hanya mengabdi kepada 
Tuhan. Sehingga rumusan tujuan penguatan nilai-
nilai PAI harus mencakup tiga hal tersebut: peserta 
didik mampu menguasai pengetahuan dan 
ketrampikan untuk kembali kepada Tuhan, 
memanfaatkan penguasaan pengetahuandan 
ketrampilan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat serta kemampuan menguasai pengetahuan 
menjadikan mereka menjadi manusia yang taat 
beribadah kepada Tuhan. 

b. Materi sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam 

Penyusunan materi penguatan nilai-nilai PAI 
harus sesuai nilai-nilai ajaran Islam, sehingga ketika 
peserta didik menjadi seorang pengusaha, maka dia 
akan menjadi pengusaha yang memahami ajaran 
Islam dan melakukan kegiatannya sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam. Peserta didik akan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan 
selalu berada dalam ruang lingkup agama di manapun 
berada. 

c. Metode sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam 

Metode yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
Islam bersumber pada Al-Quran dan Hadis. Metode 
yang paling sesuai adalah metode keteladanan, 
sehingga peserta didik tidak hanya mendengar dan 
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melihat saja, namun dengan keteladanan yang baik 
akan menjadikan mereka terbiasa hidup sebagaimana 
dicontohkan oleh pendidiknya. Metode yang 
mengembangkan akal peserta didik juga perlu 
digunakan, seperti: diskusi, tanya jawab, penelitian 
dan sebagainya. Metode yang mengembangkan 
ketrampilan peserta didik juga perlu dilakukan, karena 
peserta didik memiliki kelengkapan jasmani dan 
panca indera yang perlu diberikan pelatihan secara 
terus menerus. 

d. Evaluasi sesuai dengan Al-Quran 

Petunjuk Al-Quran tentang evaluasi ini, 
meliputi: kesinambungan, menyeluruh dan 
objektivitas. Evaluasi harus memenuhi semua dimensi 
potensi manusia dan sesuai dengan karakteristik 
manusia yang memiliki perbedaan. Evaluasi tidak 
hanya mengetahui perkembagan aspek koginitif saja, 
namun juga untuk mengetahui perkembangan akhlak 
dan motorik peserta didik (Frimayanti, 2017). 

5. Penguatan nilai-nilai PAI dalam pengembangan 
karakter kemandirian 

Penguatan nilai-nilai PAI berperan penting dalam 
mewujudkan manusia yang utuh atau insan kamil, yaitu 
manusia yang tidak saja menguasai pengetahuan, namun 
juga memiliki akhlak mulia. Hal ini selaras dengan tujuan 
pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang 
berkepribadian serasi dan seimbang. Tidak hanya 
menguasai keilmuan saja, namun juga menguasai 
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ketrampilan serta memiliki akhlak yang mulia. Selain itu, 
penguatan nilai-nilai PAI ini dianggap penting karena 
membantu peserta didik dalam memahami nilai-nilai 
tersebut dan menerapkan di kegiatan sehari-hari sehingga 
dampak negatif dari perubahan zaman bisa diantisipasi 
dengan baik (Frimayanti, 2017). 

Teori tentang penguatan (reinforcement) dikemukan 
oleh Skinner (1904-1990). Skinner menganggap reward dan 
reinforcement merupakan faktor penting dalam belajar. 
Respon muncul karena adanya penguatan. Respon 
cenderung akan berulang hingga akhirnya dia merespon 
pada situasi yang lebih luas. Pada teori ini, guru 
memberikan hadiah atau nilai tinggi, sehingga anak akan 
lebih rajin. Penguatan merupakan faktor penting untuk 
mengetahui adanya perubahan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Jika penguatan ditambahkan (positive 
reinforcement) maka respon akan semakin kuat. Sebaliknya, 
jika penguatan dikurangi atau dihilangkan (negative 
reinforcement), maka respon juga akan semakin kuat (Rusli 
& Kholik, 2013; Muktar, 2019; Shahbana et al., 2020). 

Teori ini disebut juga operant conditioning, yaitu 
sebuah proses penguatan perilaku operans yang dapat 
mengakibatkan perilaku tersebut dapat diulang kembali 
atau menghilang sesuai dengan keinginan. Setiap makhluk 
hidup selalu berada dalam proses bersinggungan dengan 
lingkungannya. Dia akan menerima rangsangan atau 
stimulus yang membuatnya bertindak sesuatu (Mustaqim, 
2022; McLeod Saul, 2018). 
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Muktar menambahkan bahwa prosedur 
pembentukan tingkah laku dalam Operant Conditioning 
adalah (a) mengindentifikasi sesuatu yang merupakan 
hadiah (reinforce) bagi tingkah laku yang akan dibentuk, (b) 
mengindetifikasi komponen pembentuk tingkah laku, 
kemudian komponen tersebut disusun untuk membentuk 
tingkah laku yang diharapkan, (c) komponen tersebut 
diurutkan sebagai tujuan sementara dengan 
mengidentifikasi reinforce untuk masing-masing 
komponen, (d) melakukan pembentukan tingkah laku 
dengan menggunakan urutan komponen yang telah 
disusun tersebut (Muktar, 2019). 

Teori belajar Operant Conditioning Skinner ini bisa 
diterapkan dalam kegiatan penguataan nilai-nilai PAI 
dengan asumsi bahwa teori ini  memunculkan perilaku 
yang merupakan hasil respon melalui pemberian stimulus 
secara bertahap. Stimulus yang diberikan berbentuk 
penguatan positif dan negatif, dilakukan secara berulang-
ulang sehingga membentuk sikap dan tingkah laku 
tersebut menjadi kebiasaan. Sedapat mungkin dalam 
kegiatan penguatan nilai-nilai PAI menghindari hukuman, 
karena menurut Skinner, pemberian hukuman hanya akan 
menghilangkan respon negatif siswa dan tidak 
memberikan peningkatan respon atau perilaku yang baik 
(Arifin & Humaedah, 2021). 

Senada dengan di atas, hanya saja Prambudi dan 
Hoiriyah menambahkan bahwa Skinner tidak mendukung 
digunakan punishment dalam rangka membentuk perilaku, 
karena tidak banyak pengaruhnya dalam jangka panjang, 
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justru lebih banyak sisi negatif. Terdapat perbedaan 
mendasar antara punishment dan reinforcement negatif. 
Punishment diberikan agar respon yang timbul berbeda 
dengan yang diberikan sebelumnya. Sedangkan 
reinforcement negatif dikurangi agar respon yang sama 
menjadi lebih kuat (Prambudi & Hoiriyah, 2020). 
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Implementasi Penguatan Nilai PAI 
dalam Pengembangan Karakter 

Kemandirian 

A. Pengertian implementasi penguatan nilai-nilai PAI 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan 
(Kemdikbud RI, 2016). Implementasi merupakan 
pelaksanaan kegiatan yang telah tersusun, terencana dan 
memiliki mekanisme serta melibatkan kepemimpinan, 
ketrampilan dan motivasi untuk mendapatkan tujuan yang 
telah disepakati (Unang Wahidin, 2021). Implementasi ini 
berujung pada aktivitas yang melibatkan aksi, tindakan 
atau mekanisme sebuah sistem. Istilah mekanisme ini 
berarti bahwa implementasi merupakan aktivitas 
terencana, bersungguh-sungguh berdasar pada norma 
untuk mencapai tujuan yang telah disepakati (I Ketut 
Gunarta, 2017). 

Dari pengertian di atas bisa diambil suatu pengertian 
bahwa implementasi penguatan  nilai-nilai PAI merupakan 
upaya pelaksanaan atau penerapan sebuah rencana yang 
telah disusun secara sistematis untuk meningkatkan 
pendalaman dan penghayatan peserta didik agar giat 
berpartisipasi dan selalu mengulangi perbuatan baik 

3 



Pendidikan Agama Islam 
 
 

 
32 

sehingga tercapai tujuan bersama yaitu terbentuknya insan 
yang bertakwa dan berakhlak mulia. 

 

B. Pengembangan karakter kemandirian anak asuh 
1. Pengertian pengembangan karakter kemandirian 

Pengembangan karakter kemandirian merupakan 
proses atau usaha dalam upaya melakukan perbaikan, 
pembinaan dan peningkatan  kemampuan yang tidak 
tergantung kepada orang lain melalui pendidikan dan 
latihan (Jeldi, 2019). Pengembangan karakter kemandirian 
ini dimulai dari sikap ketergantungan yang mulai 
berkurang terhadap orang lain dan semakin besar 
ketergantungan terhadap diri sendiri, sehingga individu 
terbebas dari pengaruh orang lain. Dengan istilah lain, 
proses pengembangan karakter kemandirian ini dimulai 
saat individu masih anak balita dan sudah mampu berfikir 
secara rasional (Lukman, 2000). 

2. Cara pengembangan karakter kemandirian 

Pengembangan karakter kemandirian ini 
memerlukan pembiasaan dan keteladanan. Perubahan 
sikap dan perilaku yang tidak baik untuk menjadi lebih baik 
tidak bisa dilaksanakan dalam waktu yang singkat. 
Perubahan tersebut harus dilakukan secara serius dan 
berkelanjutan untuk mencapai tujuan yang telah 
disepakati (Sani & Kadri, 2016).  

Pengembangan kemandirian anak asuh bisa 
dilakukan melalui: 
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a. Pengembangan kompetensi interpersonal 

Kompetensi interpersonal merupakan 
kemampuan seseorang untuk melakukan interaksi 
dengan orang lain (Idrus, 2009). Sedangkan Lukman 
memberikan batasan bahwa kompetensi interpersonal 
hanya terbatas pada hubungan antara individu dengan 
individu, bukan individu dengan orang banyak atau 
masyarakat (Lukman, 2000). Nurmalita dan Hidayati 
menambahkan bahwa kompetensi interpersonal 
merupakan kemampuan seorang remaja untuk 
memulai dan membina hubungan dengan orang lain 
serta mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
manusia (Nurmalita & Hidayati, 2014). Dari beberapa 
pengertian di atas, bisa diambil pengertian bahwa 
kompetensi interpersonal merupakan kemampuan 
seorang anak untuk melakukan hubungan dengan 
orang lain.  

Pengembangan kompetensi interpersonal untuk 
remaja yang berada dalam asuhan LKSA bisa 
dilakukan dengan cara memperbanyak kegiatan sosial 
yang melibatkan remaja dan masyarakat sekitar 
lingkungan LKSA atau dengan lembaga lain 
(Nurmalita & Hidayati, 2014). Adanya kemampuan 
untuk berhubungan dengan orang lain, maka remaja 
yang berada di LKSA akan mampu mendapatkan 
informasi dan ketrampilan untuk mengembangkan 
kompetensi interpersonal yang ada dalam dirinya. 
Selain itu, kompetensi interpersonal bisa 
dikembangkan dengan cara (1) pelatihan-pelatihan, 
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seperti pelatihan manajemen konflik, pembawa acara, 
pidato, perlatihan kerja sama dan sebagainya, (2) 
lingkungan asrama LKSA yang dikondisikan dengan 
sikap saling menghargai, (3) diskusi partisapatif 
tentang materi keagamaan (Lukman, 2000). 

b. Pengembangan konsep diri 

Konsep diri merupakan gambaran atau penilaian 
tentang diri kita sendiri yang meliputi mental, pikiran 
dan perasaan (Lukman, 2000). Puspasari menyatakan 
bahwa konsep diri merupakan cara pandang manusia 
untuk melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri 
(Puspasari, 2007). Adapun Mazaya dan Supradewi 
menyatakan bahwa konsep diri merupakan gambaran 
dan penilaian terhadap seluruh aspek kepribadian 
yang ada pada dirinya sendiri (Mazaya & Supradewi, 
2011). Dari beberapa pengertian di atas bisa diambil 
pengertian bahwa konsep diri merupakan penilaian 
seorang individu terhadap dirinya sendiri. 

Konsep diri terbentuk dan berkembang karena 
adanya proses interaksi antara dirinya dan indvidu 
lain. Berdasarkan pengalaman interaksi inilah, maka 
individu akan menilai dirinya sendiri dan 
menggunakan penilaian tersebut sebagai tolak ukur 
dalam berfikir dan berperilaku (Lukman, 2000).  

Konsep diri yang dikembangkan oleh remaja di 
bawah pengasuhan LKSA, bisa berwujud konsep diri 
positif dan negatif. Mereka yang memiliki konsep diri 
positif, maka akan dapat membaca segala kelebihan 
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dan kekurangan dalam dirinya dan mereka akan 
menemukan cara yang tepat untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki. Mereka mampu menghargai 
diri dan hidupnya sehingga menjadikan hidupnya 
lebih berguna. Sebaliknya, mereka yang memiliki 
konsep diri negatif, maka tidak akan mampu menilai 
dirinya dengan baik sehingga tidak bisa membaca 
kelebihan dan kelemahannya yang pada akhirnya tidak 
mampu mengembangkan potensi dirinya (Mazaya & 
Supradewi, 2011). 

3. Perencanaan penguatan nilai-nilai PAI dalam 
pengembangan karakter kemandirian 

Kata dasar dari perencanaan adalah “rencana” yang 
berarti membuat rancangan atau sketsa (Kemdikbud RI, 
2016). Menurut ilmu manajemen pendidikan, perencanaan 
disebut juga “planning” yang berarti proses persiapan untuk 
menyusun keputusan yang berbentuk langkah-langkah 
penyelesaian masalah atau melaksanakan pekerjaan yang 
terarah untuk mencapai tujuan terntentu (Farida Jaya, 
2019). Perencanaan ini berperan untuk menentukan tujuan 
dan prosedur untuk mencapai tujuan tersebut, 
memperoleh sumber daya dan memperjelas anggota untuk 
melakukan kegiatan sesuai dengan tujuan, mengukur 
keberhasilan dan mengatasi jika ada masalah (Farida Jaya, 
2019). 

Perencanaan merupakan langkah-langkah yang 
disusun untuk menyelesaikan masalah atau pekerjaan yang 
dikerjakan secara terarah untuk mencapai tujuan tertentu 
(Maskiah dan Muhammad Qasim, 2016). Sedangkan 
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menurut Weni Kurniati, Perencanaan merupakan proses 
yang dilaksanakan dalam kegiatan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dengan prosedur, langkah-langkah, 
metode, pendekatan dan waktu tertentu (Kurniawati, 
2021). 

Dari penjelasan di atas dapat diambil suatu 
pengertian bahwa perencanaan penguatan nilai-nilai PAI 
merupakan persiapan untuk menyusun langkah-langkah 
sistematis, yaitu peserta didik lebih giat berpartisipasi dan 
memungkinkan untuk terulang kembali perbuatan baik 
sehingga tercapai insan yang bertakwa dan berakhlak 
mulia. 

Perencanaan penguatan nilai-nilai PAI dalam 
pengembangan karakter kemandirian meliputi: 

a. Standar kompetensi 

Kompetensi adalah kemampuan untuk 
menguasai (Kemdikbud RI, 2016). Jadi kompetensi 
merupakan kemampuan anak asuh untuk menguasai 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap sebagai hasil 
belajar. Sesuai dengan pengertian di atas, maka 
standar kompetensi merupakan kemampuan standar 
yang harus dikuasai oleh anak asuh untuk 
menunjukkan hasil mempelajari PAI yang berwujud 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap (Jauhari, 2020). 
Standar kompetensi untuk materi PAI adalah anak 
asuh memliki pengetahuan tentang materi yang 
diajarkan, mampu mempraktekkan materi yang 
diajarkan serta menjadikan nilai-nilai PAI sebagai 
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pedoman bersikap. Sedangkan untuk materi 
kewirausahaan, anak asuh mampu untuk 
mengerjakan ketrampilan yang telah diajarkan (LKSA 
Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo, 2023). 

b. Materi pembelajaran 

Nilai-nilai PAI dan materi kewirausahaan 
termasuk dalam materi diajarkan merupakan isi yang 
harus dicapai oleh anak asuh sebagai sarana untuk 
mencapai kompetensi dasar yang dinilai berdasarkan 
indikator pencapaian (Jauhari, 2020). Materi-materi 
yang diajarkan adalah: 

Tabel 1.  Materi Pembelajaran di LKSA NAD 

No Materi 
Aspek pembelajaran 

Kognitif Psikomotorik Afektif 
Nilai-nilai PAI    

1 Al-Qur’an √ √ √ 
2 Tafsir √ √ √ 
3 Al-Qur’an Hadis √ √ √ 
4 Akidah Akhlak √ √ √ 
5 Fikih √ √ √ 
6 Imlak √ √  
7 Qiraah √ √  
8 Bahasa Arab √ √ √ 
9 Muhadarah √ √ √ 

Kewirausahaan    
1 Menjahit √ √  
2 Komputer √ √  
3 Membuat kue √ √  
4 Membatik √ √  
5 Kios penjualan √ √ √ 
6 Pelatihan √ √ √ 
7 Toko serba ada √ √ √ 

c. Karakteristik awal anak asuh 
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Karakteristik awal anak asuh bisa merupakan 
bakat dan motivasi belajar pada PAI. Dengan 
mengetahui karakterisitik awal, maka bisa diterapkan 
metode pembelajaran yang paling tepat sehingga 
memudahkan proses internal yang berlangsung 
dengan anak asuh (Jauhari, 2020). Perencanaan yang 
terkait dengan karakteristik awal anak asuh 
berdasarkan asesmen awal yang dilaksanakan ketika 
mereka bergabung dengan LKSA, meliputi (1) identitas 
anak: nama, nama panggilan, jenis kelamin, usia, 
tempat lahir dan asal daerah, (2) pendidikan: nama 
sekolah, putus sekolah, nama guru yang bisa 
dihubungi, gangguan terhadap kehadiran di sekolah 
dan mata pelajaran yang disukai, (3) informasi tentang 
keluarga: nama ayah dan ibu kandung, kondisi ayah 
dan ibu kandung, status orang tua, asal daerah, 
pekerjaan, penghasilan rata-rata, tingkat pendidikan 
serta alamat dan nomor telpon orang tua, (4) kontak 
yang sering dengan keluarga: bagaimana komunikasi 
dengan kaluarga, keluarga yang sering berkunjung 
dan   saudara jauh atau dekat, (5) catatan di LKSA: siapa 
yang mengasuh, tinggal dengan siapa, siapa yang 
pertama mengantar ke LKSA dan kontak terakhir 
dengan keluarga, (6) kesehatan: catatan kesehatan dan 
riwayat kesehatan dalam keluarga, (7) ketrampilan: 
minat anak, apa yang paling disukai dan mengapa, apa 
yang paling tidak disukai dan mengapa tidak suka,  
dan (8) catatan penting hasil wawancara awal (LKSA 
Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo, 2023). 
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4. Implementasi penguatan nilai-nilai PAI dalam 
pengembangan karakter kemandirian 

Pelaksanaan merupakan proses yang dilaksanakan 
dengan berdasarkan langkah-langkah tertentu agar 
mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapakan 
(Sudarjana, 2010) atau proses dan aktivitas dalam 
menyampaikan informasi yang memiliki tujuan dengan 
berpegang pada ketentuan dan pedoman yang berlaku 
(Yulia Syafrin, Muhiddinur Kamal, Arifmiboy, 2023). 

Dari penjelasan di atas dapat diambil suatu 
pengertian bahwa pelaksanaan penguatan nilai-nilai PAI 
merupakan proses yang dilaksanakan dengan langkah-
langkah yang sesuai dengan pedoman, agar peserta didik 
lebih giat berpartisipasi dan memungkinkan untuk 
terulang kembali perbuatan baik untuk medapatkan hasil 
yang diharapkan, yaitu tercapainya insan yang bertakwa 
dan berakhlak mulia. 

Implementasi penguatan nilai-nilai PAI dalam 
pengembangan karakter kemandirian meliputi: 

Tabel 2.  Implementasi penguatan nilai-nilai PAI 
No Materi Tujuan Metode Media 
Nilai-nilai PAI    

1 Al-Qur’an 
Mampu menghafalkan juz 
‘Amma dan ayat-ayat 
pendek 

ceramah Media visual 

2 Tafsir 
Mampu memahami tafsir 
surah-surah pendek 

Ceramah 
Tanya jawab 

Media visual 

3 
Al-Qur’an 
Hadis 

Mampu memahami surah-
surah dan hadis yang 
berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 

Ceramah 
Tanya jawab 

Media visual 
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4 
Akidah 
Akhlak 

Mampu memahami dan 
meneladani akidah akhlak 
yang bersumber pada Al-
Qur’an dan Hadis 

Ceramah 
Tanya jawab 

Media visual 

5 Fikih 
Mampu memahami dan 
mempraktekan ibadah 
sehari-hari 

Ceramah 
Tanya jawab 

Media visual 

6 Imlak 
Mampu menyalin dengan 
Bahasa Arab 

Ceramah 
Tanya jawab 

Media audio 

7 Qiraah 
Mampu memahami dan 
melantukan ayat Al-Quran 
sesuai dengan tajwid  

Ceramah  Media visual 
audio 

8 
Bahasa 
Arab 

Mampu memahami dan 
mempraktekkan Bahasa 
Arab sehari-hari 

Ceramah 
 

Media visual 

9 
Muhadarah 

Mampu menyampaikan 
pendapat di muka umum 

Ceramah  Media visual 
audio 

Kewirausahaan    
1 

Menjahit 
Mampu menjahit kemeja 
dan celana sederhana 

Pembelajaran 
berbasis proyek 

Media visual 
audio 

2 
Komputer 

Mampu mengoperasikan 
program Microsoft office 

Pembelajaran 
berbasis proyek 

Media visual 
audio 

3 Membuat 
kue 

Mampu membuatan kue 
jajanan 

Pembelajaran 
berbasis proyek 

Media visual 
audio 

4 
Membatik 

Mampu membatik dengan 
motif khas daerah 

Pembelajaran 
berbasis proyek 

Media visual 
audio 

5 Kios 
penjualan 

Mampu melayani pembeli 
dengan baik 

Pembelajaraan  
kooperatif 

Media visual 
audio 

6 

Pelatihan 

Meningkatkan 
pengetahuan dan 
kemampuan di bidang 
kewirausahaan 

Ceramah 
Pembelajaraan  
kooperatif 

Media visual 
audio 

7 Toko serba 
ada 

Mampu mengelola toko 
serba ada dengan baik 

Pembelajaraan  
kooperatif 

Media visual 
audio 

5. Evaluasi penguatan nilai-nilai PAI dalam 
pengembangan karakter kemandirian 

Evaluasi merupakan sebuah proses yang sistematis 
dan komprehensif, meliputi: pengukuran, penilaian, 
analisis dan intreprestasi data yang digunakan untuk 
mengetahui ketercapaian peserta didik dalam mencapai 
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tujuan pembelajaran serta tingkat keberhasilan program 
pendidikan (Widiyanto, 2018) 

Menurut Rina Febriana, evaluasi berari penilaian 
sistematik tentang keguanaan sebuah objek, evaluasi ini 
digunakan untuk memperbaiki program, baik program 
yang sedang dan telah dilaksanakan, meningkatkan 
kualitas, kinerja dan produktivitas suatu lembaga 
(Febriana, 2021). 

Dari penjelasan di atas dapat diambil suatu 
pengertian bahwa evaluasi penguatan nilai-nilai PAI 
merupakan proses yang sistematis dan digunakan untuk 
mengetahui apakah peserta didik lebih giat berpartisipasi 
dan memungkinkan untuk terulang kembali perbuatan 
baik, sehingga tercapai tujuan bersama yaitu tercapainya 
insan yang bertakwa dan berakhlak mulia. sekaligus 
digunakan untuk memperbaiki program. Evaluasi 
dilaksanakan berdasarkan aspek kognitif, psikomotorik 
dan afektif sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Evaluasi di ranah kognitif dilaksanakan setiap selesai 
pembelajaran dengan cara meminta anak untuk 
mengulang apa yang telah diajarkan. Jika anak mampu 
mengulangi, maka materi akan dilanjutkan pada 
pertemuan selanjutnya. Jika belum, maka materi akan 
penyampaian materi diulang pada pertemuan selanjutnya.  

Evaluasi di ranah psikomotorik dilaksanakan dengan 
cara mempraktikkan materi yang telah diajarkan di 
hadapan teman-teman lain. Jika terdapat kekeliruan, maka 
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langsung dibenarkan saat itu juga sekaligus diberikan 
arahan letak kesalahan.  

Evaluasi di ranah afektif dilaksanakan dengan cara 
melakukan pengamatan terhadap sikap dan minat anak 
asuh selama proses pembelajaran berlangsung. Jika anak 
asuh menunjukkan sikap yang kurang berminat dengan 
materi yang diajarkan, maka pengasuh langsung 
memberikan perhatian lebih sekaligus memotivasi anak 
asuh bersangkutan agar bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran. 

6. Implementasi penguatan nilai-nilai PAI dalam 
pengembangan karakter kemandirian dengan 
menggunakan teori belajar Behavioristik 

Teori belajar Behavioristik merupakan salah satu 
teori yang banyak digunakan dalam proses pembelajaran 
dan akhir dari proses pembelajaran menurut teori ini 
adalah adanya perubahan tingkah laku (Amsari, 2018). 
Salah satu pengusung teori ini adalah Edward Lee 
Thorndike (1874 – 1949) yang dikenal dengan teori 
Koneksionisme. Menurut Thorndike, belajar merupakan 
peristiwa terbentuknya asosiasi-asosiasi antara peristiwa 
yang disebut stimulus (S) dengan respon (R). Stimulus 
adalah perubahan dari lingkungan eksternal yang menjadi 
tanda untuk mengaktifkan organisme untuk bereaksi atau 
berbuat. Sedangkan respon adalah sembarang tingkah laku 
yang dimunculkan karena danya perangsang 
(Burhanuddin & Wahyuni, 2012; Shahbana et al., 2020). 
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Teori belajar Behavioristik Thorndike mengandung 
empat hukum, yaitu: 

a. law of radiness (hukum kesiapan); 

Menurut hukum ini, hubungan antara stimulus 
dan respons akan mudah terbentuk manakala ada 
kesiapan dari diri individu. Implikasi dari hukum ini 
adalah keberhasilan belajar seseorang sangat 
tergantung dari ada tidaknya kesiapan. 

b. law of exercise (hukum latihan);  

Hukum ini menjelaskan kemungkinan kuat dan 
lemahnya hubungan stimulus dan respons. Hubungan 
atau koneksi antara kondisi (perangsang) dengan 
tindakan akan menjadi lebih kuat karena adanya 
latihan (law of use), dan koneksi- koneksi itu akan 
menjadi lemah karena latihan tidak dilanjutkan atau 
dihentikan (Law of Disuse). Hukum ini menunjukkan 
bahwa hubungan stimulus dan respons akan semakin 
kuat manakalah terus-menerus dilatih atau diulang, 
sebaliknya hubungan stimulus respons akan semakin 
lemah manakala tidak pernah diulang, maka akan 
semakin dikuasailah pelajaran tersebut 

c. law of effect (hukum akibat); 

Hukum ini menunjukkan pada kuat atau 
lemahnya hubungan antara stimulus dan respons 
tergantung pada akibat yang ditimbulkannya. Apabila 
respons yang diberikan seseorang mendatangkan 
kesenangan, maka respons tersebut akan 
dipertahankan atau diulang, sebaliknya, apabila 
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respons yang diberikan mendatangkan atau diikuti 
oleh akibat tidak yang tidak mengenakkan, maka 
respons tersebut akan dihentikan dan tidak akan 
diulangi lagi. 

d. law of attitude (hukum sikap) 

Hubungan stimulus-respons yang cenderung 
diperkuat bila akibatnnya menyenangkan, dan 
sebaliknya cenderung diperlemah jika akibatnya tidak 
memuaskan. Koneksi antara kesan panca indera 
dengan kecenderungan bertindak dapat menguat dan 
melemah tergantung pada “buah” hasil perbuatan yang 
pernah dilakukan (Makki, 2019;  Muktar, 2019) 

Teori belajar Behavioristik Thorndike menjadi dasar 
dalam mengimplementasikan penguatan nilai-nilai PAI 
sebagai upaya untuk terwujudnya perubahan tingkah laku 
melalui stimulus dan respon. Artinya, perubahan tingkah 
laku dibentuk sesuai dengan keinginan lingkungan karena 
individu merespon sesuai dengan stimulus yang diterima. 
Respon yang diberikan akan menjadi baik jika seseorang 
sudah siap menerima stimulus, dan akan menghasilkan 
perubahan yang lebih baik jika respon tersebut berulang 
kali diberikan (Amsari, 2018).  

Pratama menyatakan bahwa terdapat relevansi 
antara teori belajar Behavioristik terhadap pendidikan 
Islam, sebagai berikut (a) teori belajar behavioristik dapat 
digunakan untuk membantu proses pembelajaran 
pendidikan Islam, (b) teori belajar behavioristik 
merupakan teori belajar yang sejalan dengan ajaran agama 
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Islam, (c) adanya pengkondisian (clasical conditioning), 
pengulangan dan penguatan dalam teori behavioristik juga 
digunakan dalam pembelajaran pendidikan Islam, (d) 
keempat hukum teori belajar Thorndike tersebut sejalan 
dengan proses pembelajaran PAI, yaitu law of radiness 
(hukum kesiapan), sebagai bentuk kesiapan peserta didik 
dalam proses pembelajaran, maka ketika akan memulai 
dianjurkan untuk berniat dan berdoa terlebih dahulu, law 
of exercise (hukum latihan), Islam sangat menghargai 
perbuatan yang dilakukan berulang-ulang, karena akan 
menjadi kebiasaan dan berpengaruh terhadap pola tingkah 
laku seseorang, law of effect (hukum akibat), di dalam 
Islam, reward dikenal dengan istilah tsawab yang memiliki 
peranan penting dalam proses pembelajaran dan 
mendorong peserta didik untuk belajar secara sungguh-
sungguh. Reward yang diberikan tidak hanya yang bersifat  
duniawi (tsawab ad-dunya) saja, melainkan juga yang 
bersifat ukhrawi (tsawab al-akhirah), law of attitude 
(hukum sikap), dalam pendidikan Islam, belajar 
merupakan proses pembentukan insan kamil yang 
berperilaku, bersikap dan berakhlak mulia. Oleh karena 
itu, landasan utamanya adalah Al-Qur’an dan Al Hadist 
(Pratama, 2019).  

Diperkuat juga oleh Hermansyah, bahwa jika 
keempat hukum Thonrdike tersebut bisa diterapkan 
dengan baik dan sistematis maka proses pembelajaran bisa 
berjalan efektif dan peserta didik mudah menyerap materi 
yang diajarkan serta mempu menumbuhkan sikap 
pemberani dengan cara trial dan error. Keterlibatan 
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peserta didik dalam proses pembelajaran akan muncul 
secara maksimal dan tujuan pun dapat tercapai 
(Hermansyah, 2020). 

Implementasi teori penguatan belajar Thorndike 
dalam pendidikan meliputi: 

a. Dengan mengadakan pengulangan, maka daya-daya 
dalam manusia akan berkembang. Daya-daya tersebut 
antara lain mengamati, menanggapi, mengingat, 
menghayal, merasakan, berfikir dan sebagainya. Hal 
ini sesuai dengan salah satu hukum belajar Thorndike 
law of exercise, bahwa belajar merupakan 
pembentukan hubungan antar stimulus dan respon 
dan pengulangan tersebut semakin memperbesar 
peluang timbulnya respon yang benar. Bagi siswa, 
dituntut kesadarannya untuk mengerjakan latihan 
yang berulang-ulang. Sedang bagi guru, dituntut 
untuk mampu membuat kegiatan pengulangan yang 
bervariasi, baik dalam kegaitan pembelajaran maupun 
dalam proses evaluasi. 

b. Sedangkan hukum belajar Thorndike law of effect 
menyatakan bahwa ketika mendapatkan hasil yang 
baik, maka siswa akan lebih bersemangat dalam 
belajarnya. Hasil baik ini berpengaruh baik terhadap 
usaha belajar selanjutnya. Bagi siswa, mereka 
membutuhkan kepastian hasil dari kegiatan 
pengulangan yang dilakukan. Dengan demikian 
mereka memiliki pengetahuan hasil sekaligus 
merupakan penguatan (reinforcement) bagi dirinya 
sendiri. Sedangkan bagi guru, harus mengetahui 
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waktu yang tepat dalam melakukan penguatan, baik 
dengan memberikan isyarat tubuh sebagai bentuk 
penghargaan, seperti acungan jempol atau ucapan 
selamat, dan juga memberikan hadiah kepada siswa 
(Makki, 2019). 

Jika mengacu pada tujuan PAI, Azra menyatakan 
bahwa tujuan utama adalah terbentuknya kepribadian 
yang berdasarkan pada nilai serta ukuran Islam. Termasuk 
di sini bagaimana PAI mampu merubah pribadi anak didik, 
masyarakat maupun lingkungan sekitar mereka (Azra, 
1999). Basri menyebutnya dengan tujuan individual, sosial 
dan profesional (Basri, 2009). Sedangkan Ahmad D 
Marimba menyebutnya dengan tujuan sementara dan 
tujuan akhir (Marimba, 1989). 

Metode PAI hendaknya sesuai dengan nilai-nilai dan 
ajaran PAI yang bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadis. 
Metode keteladanan adalah kunci utama dalam pendidikan 
agama Islam, karena nilai yang baik tidak dapat dipahami 
jika siswa hanya mendengarkan dan melihatnya saja. 
Strategi yang tepat dalam menanamkan nilai-nilai PAI 
pada peserta didik adalah dengan: keteladanan, 
pembiasaan, nasehat dan hukuman (Ansori, 2016). Siswa 
memerlukan contoh keteladanan yang baik, sehingga 
secara tidak langsung siswa akan terbiasa hidup sesuai 
dengan ajaran pendidikan Islam sebagaimana dengan yang 
telah dicontohkan (Frimayanti, 2017). 
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Implikasi Pengembangan Karakter 
Kemandirian Anak Asuh 

A. Konsep karakter kemandirian anak asuh 

1. Pengertian anak dan anak asuh 

Anak adalah seseorang yang belum mencapai usia 18 
tahun, termasuk juga jika anak itu masih di dalam 
kandungan (Republik Indonesia, 2014). Anak asuh 
merupakan anak yang tetap tinggal bersama orang tuanya, 
namun biaya penddikan anak tersebut dibantu oleh 
sesorang (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
2016). Sedangkan menurut Undang-Undang RI nomor 35 
tahun 2014, anak asuh adalah anak yang diasuh dan 
diberikan bimbingan, perawatan, pemeliharaan, 
pendidikan dan kesehatan oleh seseorang atau lembaga 
disebabkan karena orang tua atau salah satu dari orang tua 
tidak mampu untuk melakukan jaminan tumbuh kembang 
anak secara wajar (Republik Indonesia, 2014).  

Dari penjelasan di atas dapat diambil suatu 
pengertian bahwa anak asuh merupakan sseeorang yang 
belum memcapai usia 18 tahun dan diasuh serta dibimbing 
oleh seseorang atau lembaga disebabkan karena orang tua 
tidak mampu menjamin tumbuh kembang secara wajar. 

2. Hak anak asuh 

4 
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Menurut Undang-Undang RI nomor 35 tahun 2014, 
hak anak merupakan bagian dari hak asasi manusia yang 
wajib dilindungi, dijamin dan dipenuhi oleh orang tua, 
keluarga, masyarakat, negara, pemerintah dan pemerintah 
daerah (Republik Indonesia, 2014). Sedangkan Fitri dan 
teman-teman menambahkan bahwa hak anak merupakan 
hak dasar yang wajib diberikan kepada anak, baik anak 
yang berusia dini maupun yang sudah menginjak remaja, 
baik anak tersebut masih mempunyai orang tua maupun 
yang tidak mempunyai orang tua, termasuk anak-anak 
yang terlantar (A. N. Fitri et al., 2015). 

Di dalam Undang-Undang RI nomor 35 tahun 2014 
disebutkan bahwa anak-anak berhak memperoleh: 

a. Beribadah menurut agamanya, berfikir dan 
berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan serta 
usianya dalam bimbingan orang tua atau wali. 

b. Memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 
rangka mengembangkan pribadi dan kecerdasannya 

c. Mendapatkan perlindungan dari kejahatan seksual 
dan kekerasan 

d. Anak penyandang disabilitas berhak mendapatkan 
rehabilitasi, bantuan sosial dan pemeliharaan taraf 
kesejahteraan sosial. 

e. Anak yang memiliki keunggulan berhak mendapat  
pendidikan khusus 

f. Setiap anak berhak memperoleh perlindungan (1) 
penyalahgunaan dalam kegiatan politik, (2) pelibatan 
dalam sengketa senjata, (3) pelibatan dalam kerusuhan 
sosial, (4) perlibatan dalam peristiwa yang 
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mengandung unsur kekerasan, (5) pelibatan dalam 
peperangan, dan (6) kejahatan seksual (Republik 
Indonesia, 2014). 

3. Karakter kemandirian anak asuh 

Mandiri merupakan keadaan yang dapat berdiri 
sendiri, tidak bergantung kepada orang lain. Kata 
bendanya adalah kemandirian yang berarti hal atau 
keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung kepada 
orang lain (Kemdikbud RI, 2016). Sedangkan menurut 
Mustari  mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya (Mustari, 2019).  

Adapun Desmita menyatakan bahwa kemandirian 
merupakan kemampuan mengendalikan dan mengatur 
pikiran, perasaan dan perbuatan secara bebas serta 
berusaha sendiri mengatasi keragu-raguan dan perasaan 
malu. Hal ini penting karena kemandirian akan 
menentukan bisa atau tidak seseorang dalam menghadapi 
permasalahan yang akan dihadapi (Desmita, 2011). 
Sedangkan Ikhwan, Rizkyani dan Munawaroh menyatakan 
bahwa kemandirian merupakan salah satu dari nilai-nilai 
karakter bangsa yang bermakna sikap dan perilaku yang 
tidak bergantung, dapat melaksanakan dengan 
mengupayakan diri sendiri secara maksimal, tidak 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas. Makna nilai mandiri ini menunjukkan perbuatan 
seseorang yang tidak tergantung kepada orang lain, akan 
tetapi bergantung pada kemampuan diri sendiri (Ikhwan, 
2021; Rizkyani et al., 2020; Munawaroh et al., 2020). Faridi 
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menambahkan bahwa kemandirian itu bagaimana 
seseorang mampu menggunakan segala tenaga, pikiran 
dan waktunya untuk mewujudkan harapan, cita-cita serta 
mimpi (Faridi, 2020). 

Dari beberapa pengertian tersebut dan jika 
dihubungkan dengan anak asuh maka bisa dipahami 
bahwa karakter kemandirian anak asuh merupakan 
kemampuan anak asuh dalam mengendalikan sikap dan 
perilaku yang tidak tergantung kepada orang lain 
melainkan bergantung kepada diri sendiri. 

 

B. Karakterisasi kemandirian anak asuh 

Kemandirian ini dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu 
(1) kemandirian emosional yang menunjukkan adanya 
perubahan hubungan emosional antar individu, (2) 
kemandirian tingkah laku untuk membuat keputusan 
tanpa terpengaruh oleh orang lain dan dapat 
dipertanggungjawabkan keputusan tersebut, (3) 
kemandirian dalam memaknai prinsip tentang benar dan 
salah (Dwi Rita Nova & Widiastuti, 2019). 

Indikator kemandirian dapat dilihat dari tiga aspek, 
yaitu (1) memiliki hasrat untuk bersaing dengan orang lain 
demi kebajikan diri sendiri, (2) mampu mengambil 
keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi, (3) memiliki kepercayaan diri dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya serta bertanggung jawab 
terhadap tugas yang dilakukan.   
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Adapun ciri-ciri kemandirian diantaranya yaitu (1) 
percaya diri, (2) mampu bekerja sendiri, (3) melaksanakan 
instruksi dengan baik, (4) tanggung jawab, (5) mampu 
mengambil keputusan sendiri (Desmita, 2011).  

Hal ini sejalan dengan pendapat dari Pasan dan 
Pramita bahwa indikator dari kemandirian adalah sebagai 
berikut (1) melaksanakan instruksi dengan baik selama 
proses belajar, (2) fokus, serius dan dapat konsisten selama 
pembelajaran berlangsung, (3) memiliki kepercayaan 
diriatau keyakinan dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan. (4) tidak mencontek atau meniru pekerjaan 
orang lain, (5) mengerjakan atau menyelesaikan sendiri 
tugas dan latihan yang diberikan (Pasan & Pramita, 2014) 

Sedangkan Covey  menambahkan bahwa 
kemandirian bisa dilihat dari (1) secara fisik, anak memiliki 
kemampuan untuk bekerja sendiri, (2) secara mental, anak 
mampu untuk berfikir sendiri, (3) secara kreatif, ketika 
memiliki gagasannya, anak mampu mengungkapkannya 
dengan cara yang mudah dipahami, (4) secara emosional, 
anak mampu untuk mempertanggungjawabkan kegiatan 
yang dilakukannya (Covey, 1997). 

Adapun  Munawaroh dan teman-teman menyakatan 
bahwa konsep pendidikan kemandirian prespektif PAI 
tersirat dalam nilai (1) percaya terhadap diri sendiri, (2) 
selalu beroirentasi pada tugas dan hasil (3) berani 
mengambil resiko, (4) kepemimpinan, (5) lebih menyukai 
kepada keorisinilan, (6) berorientasi pada hal-hal yang 
tekait masa depan (7) jujur dan tekun (8) memiliki motif 
berprestasi tinggi, (9) mandiri dan tidak tergantung kepada 
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orang lain, (10) selalu mencari peluang, (11) mempunyai 
kemampuan manajerial (Munawaroh et al., 2020) 

Dari berbagai macam karakteristik kemandirian 
yang diungkapkan di atas dan jika dihubungkan dengan 
anak asuh, bisa dipahami bahwa kemandirian diamati 
ketika anak asuh mampu untuk melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh pengasuh LKSA dengan sungguh-sungguh 
dan tidak memerlukan bantuan orang lain. 

 

C. Bentuk karakter kemandirian anak asuh 

Terdapat empat bentuk karakter kemandirian 
menurut Robert Havighurts, yaitu (1) kemandirian emosi, 
merupakan kemampuan untuk mengontrol emosi diri 
sendiri, (2) kemandirian ekonomi, merupakan 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sendiri 
tanpa tergantung kepada orang lain, (3) kemandirian 
intelektual, merupakan kemampuan untuk mengatasi 
berbagai permasalahan yang dihadapi, (4) kemandirian 
sosial, merupakan kemampuan untuk menciptakan 
interaksi dengan orang lain serta tidak tergantung pada 
aksi orang lain (Samiaji, 2019).  

Sedangkan Steinberg, menjabarkan kemandirian ke 
dalam tiga dimensi, yaitu (1) kemandirian emosi, meliputi: 
tidak mengidealkan orang tuanya, orang tua dipandang 
sebagai individu, tidak bergantung lagi kepada orang tua 
dan individuasi, (2) kemandirian perilaku, meliputi: terjadi 
perubahan dalam mengambil keputusan, perubahan 
dalam menyesuaikan pengaruh dari luar serta rasa percaya 
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diri juga mengalami perubahan, (3) kemandirian nilai, 
meliputi: nilai-nilai yang diyakini semakin abstrak, 
berkeyakinan pada nilai-nilai yang lebih berprinsip, 
keyakinan terhadap nilai-nilai semakin terbentuk 
(Steinberg, 2017). 

Dari berbagai macam definisi bentuk kemandirian di 
atas dan jika dihubungkan dengan anak asuh, bisa 
dipahami bahwa bentuk kemandirian pada anak asuh 
diamati ketika mereka mampu mengatasi permasalahan 
yang menimpa, baik dalam bentuk permasalahan emosi, 
ekonomi, intelektual dan sosial. 

 

D. Faktor yang mempengaruhi karakter kemandirian anak 
asuh 

Menurut Santrock, kemandirian dipengaruhi dan 
dibentuk oleh beberapa faktor, yaitu (1) Lingkungan: 
lingkungan internal (keluarga) dan lingkungan eskternal 
(lingkungan) mempunyai pengaruh yang dapat 
membentuk kepribadian dan kemandirian anak, (2) pola 
asuh: nilai-nilai kemandirian anak sangat dipengaruhi oleh 
peran dan pola asuh orang tua mereka, (3) pendidikan: 
pendidikan ini juga mempunyai sumbangan yang sangat 
berarti dalam membentuk perkembangan kemandirian 
anak terutama dalam aspek (a) interaksi sosial, anak 
diharpakan mampu untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapi dengan cara melatih penyesuaian diri anak dan 
bertanggung jawab terhadap apa yang mereka lakukan, (b) 
intelegensi: aspek ini sangat berpengaruh terhadap proses 
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menentukan sikap, mengambil keputusan, menyelesaikan 
masalah serta menyesuaikan diri (Santrock, 2003). 

Sedangkan Basri menambahkan bahwa faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter 
kemandirian anak adalah: 

1. Faktor internal, merupakan pengaruh yang berasal 
dari anak itu sendiri, seperti keturunan, kondisi tubuh 
dengan segala perlengkapan yang melekat padanya. 
Adapun faktor internal yang mempengaruhi 
pembentukan karakter kemandirian anak adalah (a) 
peran jenis kelamin, secara fisik bisa diamati bahwa 
terdapat jelas perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan. Anak laki-laki biasanya lebih aktif 
perkembangan kemandiriannya dibandingkan dengan 
anak perempuan, (b) kecerdasan atau intelegensi, 
ketika dibutuhkan kemampuan berfikir untuk 
menangkap sesuatu, anak yang cerdas cenderung 
lebih cepat, dan mereka juga lebih cepat dalam 
membuat keputusan serta dibarengi dengan 
kemampuan menganalisis terhadap resiko-resiko 
yang timbul. Semakin tinggi tingkat kecerdasan anak, 
maka semakin tinggi pula tingkat kemandiriannya (c) 
perkembangan, kemandirian perlu diajarkan sedini 
mungkin sesuai dengan kemampuan perkembangan 
anak,  

2. Faktor eksternal, merupakan faktor pengaruh dari luar 
diri anak, sering disebut dengan faktor lingkungan. 
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi karakter 
kemandirian anak adalah (a) pola asuh. kesempatan, 
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dukungan dan dorongan dari keluarga sangat 
dibutuhkan untuk anak agar bisa mandiri, (b) sosial 
budaya, faktor sosial yang meliputi nilai dan kebiasaan 
hidup, mempengaruhi perkembangan anak dan akan 
membentuk kepribadiannya, temasuk dalam hal ini 
kemandirian. Terutama di Indonesia dengan berbagai 
macam suku bangsa serta budayanya, (c) lingkungan 
sosial ekonomi, perkembangan anak menjadi mandiri 
juga dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi yang 
memadai dengan pola pendndikan dan kebiasaan yang 
baik (Basri, 1996). 

Dari berbagai macam faktor yang mempengaruhi 
kemandirian di atas dan jika dihubungkan dengan anak 
asuh, bisa dipahami bahwa kemandirian anak asuh 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari 
diri anak asuh itu sendiri (faktor internal) dan faktor yang 
berasal dari luar anak anak asuh (faktor eksternal). 

 

E. Nilai-nilai PAI tentang karakter kemandirian anak asuh 

Nilai-nilai PAI yang berkaitan dengan karakter 
kemandirian meliputi: 

1. Bekerja keras dan tawakkal kepada Allah SWT 
,tercantum dalam surah Ar-Rad ayat 11 (Departemen 
Agama RI, 2002). Ayat tersebut mengandung makna 
bahwa pendidikan hanya berperan pada upaya 
peningkatan potensi manusia dan tidak sampai pada 
perubahan yang dilakukan, karena perubahan potensi 
tersebut tergantung pada kehendak individu itu 
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sendiri (bekerja keras) dan atas izin Allah (Dwi Fajri & 
Saepudin, 2022). 

2. Mencari rezeki yang halal dan karunia Allah SWT, 
tercantum dalam surah Al-Mulk ayat 15 (Departemen 
Agama RI, 2002). Allah SWT menjadikan bumi agar 
tunduk kepada manusia sehingga mudah dikelola, 
dipelihara dan dilestarikan, sehingga tidak ada alasan 
manusia untuk berpangku tangan menunggu rezeki 
datang dan karunia Allah SWT akan diperoleh jika 
manusia telah berupaya mencari rezeki (S. Batubara, 
2018). 

3. Amanah dan berani mengambil resiko, tercantum 
dalam surah Al-Ahzab ayat 72 (Departemen Agama RI, 
2002). Dengan sikap amanah akan menghilangkan 
kebodohan, ketidakadilan dan penghianatan dari 
berbagai pihak, sehingga diharapkan akan tercipta 
lingkungan yang lebih damai (M. S. Islam & Samsudin, 
2018). 

4. Selalu produktif dan inovatif, karena manusia 
diciptakan dalam sebaik-baik bentuk, sesuai dengan 
surah At-Tin ayat 4 (Departemen Agama RI, 2002). 
Manusia tidak hanya menjadi bagian dari realitas 
makro-kosmos (alam-lingkungan sosial) saja, namun 
manusia dituntut untuk mengelola alam sebagai 
sumber daya material dalam rangka misi produktif 
dan inovatif untuk menciptakan kesejahteraan di 
muka bumi (Priatna & Ratnasih, 2017). 

5. Senang memberi sesuatu, sesuai dengan hadis 
Rasulullah SAW: “Tangan di atas lebih baik dibanding 
tangan di bawah” (HR Bukhori Muslim). Hadis 
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tersebut berhubungan dengan etos kerja yang jika 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari seorang 
mukmin harus mempunyai niat kuat, jujur, amanah, 
tekun, istiqomah, bekerja keras dan bertanggung 
jawab (Ali, 2018). 

Khaeruman menjelaskan bahwa nilai-nilai 
kemandirian yang diajarkan oleh Rasulullah SAW adalah 
berusaha mencari rizki, makan dari hasil sendiri, profesi 
dan keahlian merupakan kehormatan yang bisa menjaga 
seorang muslim dari mengambil hak orang lain serta rajin 
bekerja. Rasulullah melarang untuk meminta-minta, 
bersantai-santai ketika bekerja, malas dan menganggur, 
karena berakibat buruk dan menghasilkan penyesalan 
(Khaeruman, 2005). 

 

F. Implikasi pengembangan kemandirian anak asuh dengan 
menggunakan teori kemandirian Steinberg 

Kemandirian anak asuh jika dihubungkan dengan 
teori kemandirian yang dikembangkan oleh Steinberg, 
maka  sering menggunakan istilah independence dan 
autonomy, dan digunakan secara silih berganti sesuai 
dengan konsep kedua istilah tersebut. Secara konseptual, 
independence mengacu pada kapasitas individu untuk 
memperlakukan diri sendiri. Steinberg menyatakan 
independence generally refers to individual’s capacity to 
behave on their own, yang bermakna bahwa anak sudah 
mencapai independence  ketika dia mampu menjalankan 
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atau melakukan aktivitas hidup terlepas dari pengaruh 
kontrol orang lain, terutama orang tua.  

Kemandirian yang mengarah pada konsep 
independece ini merupakan bagian dari perkembangan 
autonomy selama masa remaja. Steinberg juga 
menegaskan the growth of independence is surely a part of 
becoming autonomous during adolecence. Selanjutnya 
Steinberg membagi kemandirian dalam tiga tipe, yaitu:  

1. Kemandirian emosional (emotional autonomy), 
berhubungan dengan perubahan keterikatan 
emosional remaja dengan orang lain, terutama dengan 
orang tua. Terdapat empat aspek kemandirian 
emosional, yaitu (a) sejauh mana remaja melakukan 
de-idealized terhadap orang tua, Perilaku yang bisa 
diamati adalah anak asuh memandang orang tua tidak 
selamanya tahu, benar dan memiliki kekuasaan. 
Sehingga ketika mereka memutuskan sesuatu, tidak 
tergantung kepada orang tua, (b) sejauh mana remaja 
mampu memandang orang tua sebagai orang dewasa 
umumnya (parents as people), perilaku yang bisa 
diamatai adalah anak asuh memandang orang tua 
sebagai individu selain sebagai orang tuanya dan 
berinteraksi dengan orang tua tidak hanya dalam 
hubungan orang tua-anak, tapi juga dalam 
berhubungan antar individu, (c) sejauh mana remaja 
tergantung kepada kemampuannya sendiri tanpa 
mengharapkan bantuan emosional orang lain (non 
dependency), perilaku yang bisa diamati adalah ketika 
anak asuh menghadapi masalah, mereka mampu 
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menunda keinginan untuk meminta dukungan 
emosional kepada orang tua dan mampu menunda 
keinginan untuk meminta bantuan kepada orang lain 
(d) sejauh mana remaja mampu melakukan 
individualisasi dalam hubungannya dengan orang tua, 
perilaku individuasi ini berhubungan dengan keingian 
anak asuh untuk lebih bertanggung jawab dari orang 
tuanya. Mereka mampu melihat perbedaan 
pandangan orang tua dengan pandangannya sendiri 
tentang dirinya.  

2. Kemandirian behavioral (behavioral autonomy), 
berhubungan dengan kemampuan untuk membuat 
keputusan secara bebas dan konsekuen atas 
keputusannya itu. Terdapat tiga aspek kemandirian 
behavioral, yaitu (a) Kemampuan anak asuh 
mengambil keputusan, yang ditandai dengan: 
menyadari resiko dari tingkah lakunya, memilih 
alternatif pemecahan masalah berdasarkan 
pertimbangan sendiri dan orang lain serta 
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil, 
(b) kekuatan anak asuh terhadap pengaruh pihak lain, 
yang ditandai dengan: tidak mudah terpengaruh 
dalam situasi yang menuntut konformitas, tidak 
mudah terpengaruh tekanan teman sebaya dan orang 
tua saat mengambil keputusan serta tidak ada tekanan 
saat memasuki kelompok sosial, (c) Anak asuh 
memiliki rasa percaya diri, yang ditandai dengan: 
mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari, mampu 
memenuhi tanggung jawab, mampu mengatasi 
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sendiri masalahnya dan berani mengemukakan 
gagasan atau ide. 

3. Kemandirian nilai (values autonomy). berkaitan 
dengan kemampuan untuk memaknai seperangkat 
prinsip tentang benar dan salah, penting dan tidak 
penting. Kemandirian nilai berkembang selama masa 
remaja, khususnya tahun-tahun remaja terakhir. 
Terdapat tiga perubahan yang bisa diamati, yaitu (a) 
keyakinan anak asuh terhadap nilai-nilai semakin 
abstrak (abstrack belief), perilaku yang bisa diamati 
ketika mengambil keputusan yang bersifat moral, 
anak asuh akan mempertimbangkan kemungkinan 
yang akan terjadi, (b) keyakinan anak asuh terhadap 
nilai-nilai semakin mengarah kepada yang bersifat 
prinsip (principled belief), perilaku yang bisa dilihat 
adalah: berfikir dan mereka bertindak sesuai dengan 
prinsip-prinsip yang bisa dipertanggungjawabkan, (c) 
keyakinan anak asuh terhadap nilai-nilai semakin 
terbentuk dalam diri remaja sendiri (independent 
belief), perilaku yang bisa diamati adalah: 
mengevaluasi kembali nilai-nilai dari orang lain, 
berfikir sesuai dengan keyakinan dan nilai sendiri 
serta bertingkah laku dengan keyakinan dan nilai 
sendiri (Steinberg, 2017) 

Selanjutnya Steinberg menyatakan bahwa 
perkembangan kemandirian nilai mensyaratkan 
perkembangan kemandirian emosional dan kemandirian 
perilaku. Kemandirian emosional membekali kemampuan 
remaja untuk melihat pandangan orang tuanya secara 
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obyektif. Sedangkan kemandirian perilaku menjadi bekal 
remaja dalam mencari kejelasan nilai-nilai yang telah 
ditanamkan (Steinberg, 2017). 
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Realita Pengembangan Karakter 
Kemandirian Anak Asuh 

A. Penguatan Nilai-Nilai PAI dalam Pengembangan 
Karakter Kemandirian 

Proses penguatan nilai-nilai PAI di LKSA NAD 
dilaksanakan oleh seluruh pengurus dan pengasuh. 
Menurut PGRS 1, kemandirian anak asuh yang 
dikembangkan oleh LKSA NAD dan diperkuat dengan 
nilai-nilai PAI yang bersumberkan pada Al-Qur’an dan 
Sunah merupakan program yang penting dan utama. 
Program penguatan ini akan menjadikan karakter 
kemandirian anak asuh yang terarah dan terkontrol.  

Pernyataan serupa disampaikan oleh PGRS 2 bahwa 
kemandirian yang dikembangkan oleh LKSA NAD dan 
diperkuat dengan nilai-nilai PAI menjadi penting karena 
bersumberkan pada Al-Qur’an dan Sunah. Penguatan ini 
akan menjadikan karakter anak asuh yang kokoh dan 
terarah. 

Pernyataan di atas, diperkuat oleh respon positif 
yang dinyatakan oleh anak asuh, menganggap bahwa 
penguatan nilai-nilai PAI terhadap pengembangan 
karakter kemandirian merupakan hal yang penting. ANAK 
1 menyatakan bahwa program penguatan ini sangat 
berguna dan bisa dijadikan bekal untuk hidup mandiri 

5 



Pendidikan Agama Islam 
 
 

 
64 

setelah tidak berada di LKSA NAD. ANAK 2 menyatakan 
pada awalnya program penguatan ini bisa saja, namun 
setelah mendapatkan arahan, ANAK 2 merasa bahwa 
penguatan ini penting untuk kehidupannya. ANAK 3 
menyatakan bahwa program penguatan ini penting 
meskipun merasa cukup lelah untuk mengikutinya. ANAK 
4 hanya terkesan mengikuti saja program yang telah 
dilaksanakan oleh LKSA NAD dan merasa yakin bahwa 
program ini penting. ANAK 5 menyatakan bahwa program 
ini cukup penting, tanpa menjelaskan alasanya.  ANAK 6 
menyatakan bahwa program penguatan ini bagus dan 
bermanfaat, meskipun merasa cukup melelahkan. Dan 
ANAK 7 menganggap program penguatan ini bagus  
meskipun beberapa materi pernah diajarkan di sekolah. 

Semua anak asuh berpendapat bahwa penguatan 
nilai-nilai PAI dalam mengembangkan karakter 
kemandirian merupakan hal yang penting dan diperlukan. 
Namun, anak asuh berbeda pendapat terhadap materi 
nilai-nilai yang dianggap paling penting. ANAK 1  
menganggap bahwa materi hafalan Al-Qur’an merupakan 
materi yang paling penting, karena hatina menjadi 
tentram dan ketika harus memutuskan sesuatu, terasa 
mudah dan tenang.. ANAK 2 menyatakan bahwa materi Al-
Qur’an hadis dan Akidah Akhlak merupakan materi yang 
paling penting, karena Al-Qur’an hadis merupakan 
pedoman agar selamat dunia akhirat dan Akidah Akhlak 
membimbing menjadi manusia yang baik. 

ANAK 3 menyatakan bahwa materi hadis dan fikih 
merupakan materi yang paling penting, karena bisa belajar 
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tentang ibadah dan apa-apa yang boleh dilakukan dan yang 
tidak boleh dilakukan. ANAK 4 bahwa materi imlak, qiraah 
dan imlak merupakan materi yang paling penting, karena 
imlak melatih untuk belajar konsentrasi, qiraah 
mengajarkan untuk mengungkapkan rasa seni dibidang 
bacaan tartil dan hadis mengajarkan tentang sunnah-
sunnah Nabi. ANAK 5 bahwa materi imlak, Bahasa Arab 
dan muhadarah merupakan materi yang paling penting, 
karena imlak melatih konsentrasi menerima materi, 
Bahasa Arab menuangkan dalam kata-kata dan muhadarah 
mengucapkan di depan umum serta mampu 
berkomunikasi dengan orang lain. 

ANAK 6 menyatakan bahwa materi Al-Qur’an hadis, 
Bahasa Arab dan kajian tarjih merupakan materi yang 
paling penting, karena Al-Qur’an hadis sebagai pedoman 
hidup umat Islam, Bahasa Arab untuk memahami 
kandungan dan isi Al-Qur’an sedangkan kajian tarjih untuk 
mengetahui perkembangan terkini tentang permasalahan 
yang berkembang. ANAK 7 menyatakan bahwa materi 
Fikh, muhadarah dan hadis merupakan materi yang paling 
penting, namun ANAK 7 lebih suka membaca hadis yang 
berbicara tentang sifat-sifat baik Rasulullah. 

Teori belajar Operant Conditioning Skinner yang 
diterapkan dalam pembelajaran PAI memunculkan 
perilaku yang merupakan hasil respon melalui pemberian 
stimulus secara bertahap (Arifin & Humaedah, 2021). 
Usman  (2001) lebih menitik beratkan pada modifikasi 
tingkah laku pendidik terhadap tingkah laku siswa. 
Dengan tujuan memberikan umpan balik bagi siswa atas 
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perbuatannya sebagai suatu tindakan dorongan ataupun 
koreksi (Usman, 2001). Dalam proses pembelajaran di 
LKSA NAD, bagaimana lebih menitikberatkan modifikasi 
sikap pengajar terhadap tingkah laku anak asuh, dengan 
tujuan akan menimbulkan suatu tindakan dorongan dari 
anak asuh. 

Senada dengan  Usman  (2001), Barnawi & Arifn 
(2012) dan Soemanto (1998) juga lebih menekankan pada 
respon positif dari guru ke siswa yang telah melakukan 
perbuatan baik atau berprestasi. Dalam hal ini, bagaimana 
pengajar memberikan penguatan yang berbentuk respon 
positif kepada anak asuh dengan cara verbal maupun 
nonverbal. Tujuan penguatan ini agar anak asuh lebih giat 
berpartisipasi dalam interaksi belajar mengajar dan agar 
anak asuh mengulangi perbuatan baik tersebut. 

Dalam proses pembelajaran di LKSA NAD, pengajar 
memberikan stimulus yang berbentuk penguatan positif 
dan negatif, dilakukan secara berulang-ulang sehingga 
membentuk sikap dan tingkah laku anak asuh yang  
menjadi kebiasaan. Pengajar menghindari hukuman, 
karena menurut Skinner, pemberian hukuman hanya akan 
menghilangkan respon negatif anak asuh dan tidak 
memberikan peningkatan respon atau perilaku yang baik. 
Anak asuh yang mengikuti pembelajaran dengan tertib dan 
antusias, akan mendapatkan pujian (reinforcement 
positif). Jika mampu mengulangi materi dengan baik dan 
benar, maka akan mendapatkan hadiah. Hal ini dilakukan 
secara berulang-ulang, dengan diberikan reward yang 
lebih. Anak asuh yang tidak mengikuti proses 
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pembelajaran dengan tertib hanya dibiarkan saja atau 
diberi teguran yang ringan (reinforcement negatif), akan 
meningkatkan responnya dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  

Peningkatan ini terjadi karena adanya konsekuensi 
yang tidak menyenangkan, dibiarkan saja dan tidak diberi 
hadiah. Dalam kasus lain, anak asuh melakukan 
pelanggaran dengan tidak membawa alat tulis saat proses 
pembelajaran dan pengurus tidak memberikan hukuman 
hanya peringatan ringan secara verbal, maka anak asuh 
tersebut tidak mengulangi pelanggarannya dan pada 
pembelajaran selanjutnya selalu membawa alat tulis.  

Senada dengan di atas, hanya saja Prambudi & 
Hoiriyah (2020) menambahkan bahwa Skinner tidak 
mendukung digunakan punishment dalam rangka 
membentuk perilaku, karena tidak banyak pengaruhnya 
dalam jangka panjang, justru lebih banyak sisi negatif. 
Terdapat perbedaan mendasar antara punishment dan 
reinforcement negatif. Punishment diberikan agar respon 
yang timbul berbeda dengan yang diberikan sebelumnya. 
Sedangkan reinforcement negatif dikurangi agar respon 
yang sama menjadi lebih kuat. Dalam kasus anak asuh 
ramai saat pembelajaran sedang berproses dan diberi 
hukuman fisik dengan berdiri di depan, ternyata hukuman 
fisik ini terulang lagi pada pembelajaran selanjutnya 
dengan kasus yang sama. 

Dalam proses pembelajaran inilah perlu diterapkan 
penguatan (reinforcement) terhadap nilai-nilai PAI yang 
telah diajarkan, sehingga anak asuh semakin menunjukkan 
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respon positif terhadap minat belajarnya serta 
menghindari adanya hukuman yang berakibat muncul 
respon berbeda anak asuh terhadap pembelajaran.  

Penguatan nilai-nilai PAI dalam proses pembelajaran 
di LKSA NAD  merupakan respon terhadap perilaku yang 
dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali 
perilaku tersebut serta ditujukan kepada anak asuh, baik 
secara pribadi maupun berkelompok, berdasarkan prinsip 
kehangatan, keantusiasan, kerbemaknaan dan 
menghindari respon negatif (E. Mulyasa, 2015). Ketika 
anak asuh diberikan respon positif, anak asuh semakin 
bersemangat dalam belajar dan mengulangi perilaku yang 
diberi respon positif tersebut. Anak-anak asuh yang datang 
tidak terlambat, kemudian pengajar memberikan pujian 
dengan verbal maupun non verbal, maka anak asuh 
tersebut mengulangi perilaku datang tidak terlambat pada 
hari esoknya.   

Penguatan nilai-nilai PAI dalam pengembangan 
karakter kemandirian di LKSA NAD tersebut tergambar di 
gambar 1 berikut ini: 



Realita Pengembangan Karakter Kemandirian 
 
 

 
69 

 
Gambar 1. Penguatan nilai-nilai PAI dalam 

pengembangan karakter kemandirian 

 

B. Implementasi Penguatan Nilai-Nilai PAI dalam 
Pengembangan Karakter Kemandirian 

Implementasi penguatan nilai-nilai PAI dengan 
menggunakan teori Behavioristik Thorndike membentuk 
pola pikir anak melalui pemberian stimulus dan respon. 
Hal ini berdampak kepada bagaimana seorang pendidik 
memberikan stimulus kepada anak agar kemampuan 
mereka semakin berkembang untuk menyelesaikan 
permasalahan hidup.  

Hubungan antara stimulus dan respons akan mudah 
terbentuk manakala ada kesiapan dari diri individu. 
Persiapan awal adalah menyusun jadwal pembelajaran 
materi nilai-nilai PAI dan mengelompokkan anak-anak 
asuh dalam beberapa kelas, sesuai dengan jenjang 
pendidikan formal mereka. Semua pihak yang ada di LKSA 
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NAD dilibatkan secara optimal, baik pengurus maupun 
pengasuh.  

Sebagai bentuk kesiapan anak asuh dalam 
implementasi penguatan nilai PAI pada hafalan Al-Qur’an, 
kajian tafsir, mempelajari A-Qur’an hadis, telaah hadis, 
pembelajaran akidah akhlak, kajian fiqh, berlatih imlak, 
praktek qiraah,  mempelajari Bahasa Arab, berlatih 
muhadarah, kajian surah Al-Ma’un, kajian putusan Tarjih, 
meningkatkan tartil Al-Qur’an dan arti bacaan salat, 
pengamalan ibadah wajib, sunah dan doa, pelakasnaan 
pondok Ramadhan, mengadakan puasa dan salat Sunnah, 
mengikuti pengajian diawali dengan membentuk kelas 
masing-masing, mereka tetap di posisi masing-masing 
meskipun dengan aktivitas yang berbeda dan 
mengeluarkan perlatan pembelajarn, yaitu alat tulis, buku 
tulis dan buku materi ajar.  Secara keluruhan, anak-anak 
siap untuk mengikuti program implementasi penguatan 
nilai PAI. Sebelum pembelajaran dimulai, mereka berdoa 
terlebih dahulu yang dipimpin oleh ketua kelas. Inilah 
salah satu bentuk hukum pertama dari Thorndike, law of 
readiness, yaitu persiapan untuk bertindak, ready to act 
(Makki, 2019; Muktar, 2019).  

Semakin sering suatu pengetahuan atau tingkah laku 
diulang maka asosiasi antara stimulus dan respon akan 
semakin kuat. Sebaliknya hubungan stimulus respons akan 
semakin lemah manakala tidak pernah diulang. Semakin 
sering materi pelajaran diulangi maka materi tersebut 
akan semakin kuat tersimpan dalam ingatan anak. Hal ini 
bisa dilakukan dengan cara pendidik memberikan latihan 
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berulang-ulang kepada anak tentang suatu materi, 
sehingga anak benar-benar menguasai materi tersebut. 
Kondisi ini terlihat saat pembelajaran anak-anak asuh, tiap 
materi yang belum dikuasai senantiasa diulang-ulang oleh 
PGSH 1 atau pengajar. Untuk materi ajar yang memerlukan 
pengulangan, memang benar-benar diulang sampai anak 
asuh bisa, misal materi hafalan Al-Qur’an. Karena ini 
merupakan hafalan, maka cara belajarnya pun dengan 
mengulang-ulang. 

Beberapa materi lain juga diulang-ulang, jika 
pengasuh menilai anak-anak kurang menguasai. Jika 
diperhatikan, pengulangan materi bisa dilakukan oleh 
anak asuh lain yang dianggap sudah mampu, sehingga 
pengasuh merasa terbantukan. Inilah salah satu bentuk 
hukum kedua dari Thorndike, law of exercise, yaitu 
semakin sering tingkah laku diulang atau dilatih, maka 
asosiasi tersebut akan semakin kuat (Makki, 2019; Muktar, 
2019).  

Hukum ketiga dari Thorndike adalah law of effect, 
yaitu hukum yang menunjukkan pada kuat atau lemahnya 
hubungan antara stimulus dan respons tergantung pada 
akibat yang ditimbulkannya. Hubungan stimulus dan 
respon diperkuat jika akibatnya menyenangkan dan 
cenderung diperlemah jika akibatnya tidak memuaskan. 
Tindakan yang diikuti dengan akibat menyenangkan akan 
diulangi dan sebaliknya tindakan yang diikuti dengan 
akibat tidak menyenangkan akan tidak diulang pada waktu 
lain. Hukum ini berhubungan dengan pengaruh ganjaran 
dan hukuman. Jika ganjaran diberikan kepada anak karena 
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melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan, maka anak 
akan senantiasa mengulang kegiatan serupa. Sebaliknya, 
jika anak diberi hukuman karena lalai mengerjakan tugas, 
maka anak tidak akan mengulangi kesalahan tersebut 
(Makki, 2019; Muktar, 2019).  

Kondisi ini bisa terlihat dalam proses pembelajaran, 
jika ada anak asuh yang mampu menjawab pertanyaan 
dengan benar, maka dia akan mendapatkan pujian 
(reward). Pujian bisa dengan verbal maupun dengan 
isyarat anggota tubuh. Pujian tersebut menimbulkan rasa 
senang di anak asuh, sehingga mereka semakin 
termotivasi untuk semakin giat belajar. Sebaliknya, ketika 
anak asuh melakukan kesalahan, misalnya datang 
terlambat, maka diberikan hukuman (punishment). Jika 
diberi hukuman dan berakibat rasa tidak senang terhadap 
anak asuh, maka mereka tidak akan mengulangi 
kesalahannya. 

Respon ini tidak hanya diwujudkan dalam bentuk 
duniawi saja, namun juga bisa dalam bentuk ukhrowi. 
Anak asuh yang mampu menjawab pertanyaan sesuai 
dengan materi pembelajaran, maka bisa diberikan reward 
pahala. Misalnya, anak asuh yang rajin melaksanakan 
ibadah salat Dhuha, maka akan mendapatkan pahala yang 
berbentuk dimudahkan dalam mencari rezeki. 

Hukum keempat dari Thorndike adalah Law of 
attitude (hukum sikap), yaitu tentang perubahan sikap 
yang dialami oleh anak untuk menjadi lebih baik. Cara 
interaksi antara stimulus dan respon, mempengaruhi 
kemampuan anak untuk melakukan perubahan tingkah 
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laku. Pembelajaran yang dilakukan oleh anak asuh di LKSA 
NAD merupakan proses pembentukan insan kamil yang 
berperilaku, bersikap dan berakhlak mulia.  

Impelementasi penguatan nilai-nilai PAI dalam 
pengembangan karakter kemandirian di LKSA NAD 
tersebut tergambar di gambar 2 berikut ini: 

 
Gambar 2.  Implementasi penguatan nilai-nilai PAI 
dalam pengembangan karakter kemandirian 

 

C. Implikasi Pengembangan Karakter Kemandirian Anak 
Asuh 

Penguatan nilai-nilai PAI pada beberapa program 
ketrampilan yang diselenggarakan oleh LKSA NAD 
berimplikasi terhadap kemandirian anak asuh. Hal ini 
dinyatakan oleh pengurus LKSA bahwa setelah anak asuh 
mengikuti program penguatan nilai-nilai PAI menjadikan 
mereka lebih bersemangat dan mereka memiliki keinginan 
untuk menjadikan nilai-nilai PAI sebagai pedoman ketika 
sudah bekerja secara mandiri. Pengasuh LKSA pun 
menyatakan bahwa anak-anak asuh merasa lebih 
bersemangat dan termotivasi dengan adanya program 
penguatan nilia-nilai PAI. 
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Anak asuh juga menyatakan bahwa setelah mengikuti 
program penguatan nilai-nilai PAI, mereka merasakan 
dampak yang bermanfaat. Mereka merasa lebih 
bersemangat dalam mepelajari ketrampilan yang diajarkan 
dan mereka menjadikan nilai-nilai PAI sebagai pedoman 
ketika sudah bekerja.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa anak asuh sudah 
memliki kemampuan behavioral (behavioral autonomy), 
yaitu mampu membuat keputusan secara bebas dan 
konsekuen dengan keputusannya tersebut. Ketika mereka 
memutuskan untuk hidup mandiri setelah selesai 
pengasuhan di LKSA, konsekuensinya harus memiliki 
bekal ketrampilan yang memadai. Mereka bersemangat 
dalam mengikuti ketrampilan yang telah diprogramkan 
oleh LKSA. 

Pernyataan anak asuh yang menginginkan nilai-nilai 
PAI menjadi pedoman dalam bekerja setelah selesai 
pengasuhan di LKSA menunjukkan bahwa mereka telah 
memiliki kemandirian nilai (value autonomy), yaitu 
mereka memiliki kemampuan untuk memaknai 
seperangkat prinsip tentang benar dan salah serta penting 
dan tidak penting. Kondisi ini bisa diamati bahwa anak 
asuh sudah mempertimbangkan kemungkinan yang akan 
terjadi ketika mengambil keputusan yang bersifat moral 
(abstrack belief), yaitu keputusan untuk menjadikan nilai-
nilai PAI menjadi pedoman dalam hidup mandiri. 

Keputusan anak asuh di atas, merupakan keyakinan 
mereka untuk berfikir dan bertindak sesuai dengan prinsip 
yang bisa dipertanggungjawabkan (principled belief). 
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Ketika anak asuh menjadikan nilai-nilai PAI menjadi 
pedoman dalam kemandirian setelah pengasuhan, hal ini 
menunjukkan bahwa mereka mulai berfikir dan bertindak 
sesuai dengan prinsip yang bisa dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. 

 Anak asuh bersikukuh bahwa nilai-nilai PAI sebagai 
pedoman dalam kemandirian adalah keyakinan yang 
mendarah daging dalam diri mereka. Hal ini menunjukkan 
bahwa keyakinan mereka terhadap nilai-nilai semakin 
terbentuk (independent belief). Mereka berfikir serta 
bertingkah laku sesuai dengan keyakinan sendiri. 

Penguatan nilai-nilai PAI pada ketrampian menjahit, 
ANAK 1 merasa nyaman dan tidak merasa lelah ketika 
diperdengarkan hafalan-hafalan Al-Qur’an. Sedangkan 
penguatan nilai-nilai PAI pada ketrampilan 
mengoperasikan komputer, ANAK 2 menjadikan Al-Qur’an 
dan Hadis sebagai pedoman untuk berhati-hati ketika 
menjalankan aplikasi-aplikasi media sosial. Penguatan 
nilai-nilai PAI pada ketrampilan membuat kue menjadikan 
ANAK 4 lebih bekonsentrasi, hati merasa lebih tenang 
ketika mendengarkan bacaan Al-Qur’an dan menggunakan 
bahan-bahan kue yang halal serta sehat karena 
berpedoman pada hadis. Adapun penguatan nilai-nilai PAI 
pada ketrampilan membatik menjadikan ANAK 5 lebih 
kreatif dalam membuat pola batik, yaitu pola yang berasal 
dari hadis dan peribahasa Arab yang populer. Penguatan 
nilai-nilai PAI pada kios penjualan hasil ketrampilan 
menjadikan ANAK 6 menjadikan halal sebagai pedoman 
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untuk berjualan dan menjadikan sahabat Usman bin Affan 
sebagai sosok yang dijadikan panutan.  

Implikasi penguatan nilai-nilai PAI dalam 
ketrampilan anak asuh yang berbeda-beda ini merupakan 
bentuk kemandirian emosional (emotional autonomy) 
yang berhubungan dengan perubahan ikatan emosional 
antara anak asuh dengan pengasuh. Anak asuh 
beranggapan bahwa pengasuh tidak selamanya benar. 
Ketika pengasuh berharap mereka mampu menguasai 
semua ketrampilan yang diajarkan, ternyata anak asuh 
menyatakan bahwa mereka memiliki minat yang berbeda 
terhadap semua ketrampilan yang diajarkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa anak asuh melakukan de-idealized 
terhadap pengasuhnya. 

Anak asuh berinteraksi dengan para pengasuh tidak 
dalam hubungan atas-bawah, namun berhubungan antar 
individu. Hal ini bisa terlihat ketika anak asuh melakukan 
interaksi dengan pengasuh tidak perlu berbasa basi seperti 
jika dibandingkan dengan orang tua yang di rumah. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa anak asuh mampu 
memandang pengasuhnya sebagai orang dewasa pada 
umumnya (parents as people). 

Ketika anak asuh memutuskan untuk menentukan 
ketrampilan yang paling disuka, tidak serta merta 
memintan bantuan penyelesaian kepada para pengurus 
dan pengasuh, namun berusaha untuk memutuskan 
sendiri, tergantung kepada kemampuannya sendiri tanpa 
mengharapkan bantuan emosional orang lain, kondisi ini 
menunjukkan bahwa anak asuh tidak tergantung kepada 
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orang lain (non dependency). Hal ini diperkuat dengan 
keputusan anak asuh dalam menentukan masa depannya 
sendiri setelah selesai pengasuhan di LKSA. Mereka tidak 
ingin melanjutkan kuliah namun mereka ingin 
mengembangkan ketrampilan yang telah diperoleh di 
LKSA sebagai bekal untuk hidup mandiri sekaligus 
membantu orang tua. Mereka merasa lebih utama 
membantu meringankan beban orang tua di bidang 
ekonomi dibanding dengan melanjutkan kuliah dan masih 
meminta bantuan orang tua. Ini merupakan perilaku 
individualisasi ini berhubungan dengan keingian anak 
asuh untuk lebih bertanggung jawab dari pengasuh. 
Mereka mampu melihat perbedaan pandangan pengasuh 
dengan pandangannya sendiri tentang dirinya.  

Meskipun pengasuh memberikan pemahaman 
bahwa ada beasiswa kuliah yang gratis dan mendapatkan 
uang saku, namun mereka bersikukuh untuk bekerja bekal 
ketrampilan yang diperoleh di LKSA karena  masih ada 
anggota keluarga yang membutuhkan bantuan ekonomi. 
Sikap anak asuh ini merupakan kemampuan mereka untuk 
membuat keputusan secara bebas dan konsekuen atas 
keputusannya itu (behavioral autonomy). Mereka sadar 
terhadap resiko yang timbul dari keputusan yang diambil 
dan bersedia untuk bertanggung jawab terhadap resiko 
tersebut. Mereka memiliki kekuatan terhadap pengaruh 
orang lain, yang ditandai dengan anak asuh bersikukuh 
tetap ingin bekerja, tidak terpengaruh terhadap tekanan 
atau pengaruh pengasuh. Serta mereka memiliki rasa 
percaya diri yang ditandai dengan kemampuan 
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mengemukakan ide dan gagasan kuliah di hadapan 
pengasuh. 

Pengasuh merupakan sosok yang menggantikan 
peran orang tua selama anak asuh berada dalam 
pengasuhan di LKSA. Ketika anak asuh sudah mampu 
melakukan aktivitas yang terbebas dari pengaruh 
pengasuh, maka anak asuh tersebut sudah masuk dalam 
kategori penacapaian independence. Anak-anak yang 
hidup di LKSA memiliki kemandirian yang baik, dengan 
kemandirian ini mereka akan terhindar dari 
ketergantungan kepada orang lain. Dengan pola asuh yang 
demokratis, menjadikan karakteristik mereka yang 
mandiri, dapat mengontrol diri ketika berhubungan 
dengan temannya, mempu mengendalikan stress, 
berminat terhadap hal yang baru serta kooperatif terhadap 
orang lain (Tabi’in, 2020).  

Penguatan nilai-nilai PAI yang diterapkan di LKSA 
NAD berpengaruh  pada emotional autonomy dan 
behavioral autonomy anak asuh.  Hal ini juga berimbas 
pada value autonomy anak asuh, karena emotional 
autonomy dan behavioral autonomy merupakan pra syarat 
munculnya value autonomy. Dengan adanya nilai-nilai 
PAI, menjadikan value autonomy menjadi lebih terarah 
dan terkontrol. Implikasi penguatan nilai-nilai PAI dalam 
pengembangan karakter kemandirian di LKSA NAD 
tersebut tergambar di gambar 3 berikut ini: 
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Gambar 3. Implikasi penguatan nilai-nilai PAI dalam 

pengembangan karakter kemandirian 
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